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MOTTO 

رلٌَّكُمْ اِنْ كُنْتُمْ تَ عْلَمُوْنَ فَ نَظِرَةٌ اِلَى مَ  كاَنَ ذُوْعُسْرةَ  وَاِنْ   قُ وْا خَي ْ يْسَرةَ  وَانَْ تَصَدَّ  

Artinya: “Dan jika (orang berutang itu) dalam kesulitan, maka berilah tenggang 

waktu sampai dia memperoleh kelapangan. Dan jika kamu 

menyedekahkan, itu lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui ”. (Q.S 

Al-Baqarah: 280).
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: CV Diponegoro, 2010), 47. 
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ABSTRAK 

Noviatul Hasanah, 2022: Kebijakan Pelaksanaan Restrukturisasi Kredit Sebagai 

Strategi Pengelolaan Kredit Masalah Akibat Pandemi Covid-19 Pada 

Bank BRI Unit Bantaran Probolinggo. 

 

 Pemberian kredit menjadi peluang untuk terciptanya lapangan kerja, 

karena kredit telah memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk 

mengembangkan suatu usaha. Dengan demikian, tingkat pengangguran 

diharapkan akan berkurang. Melalui penyaluran dana kepada masyarakat, tujuan 

utama negara yaitu meningkatkan kesejahteraan rakyat mulai dapat tercapai 

dengan hadirnya banyak lapangan kerja baru tersebut. 

 Fokus penelitian yang diteliti dalam skripsi ini: 1. Bagaimana kebijakan 

pelaksanaan restrukturisasi kredit sebagai strategi pengelolaan kredit bermasalah 

akibat pandemi covid-19 pada Bank BRI Unit Bantaran Probolinggo? 2. Apa 

kendala yang dihadapi dalam menjalankan kebijakan pelaksanaan restrukturisasi 

kredit sebagai strategi pengelolaan kredit bermasalah akibat pandemi covid-19 

pada Bank BRI Unit Bantaran Probolinggo? 

 Tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah: 1. Untuk Mengetahui kebijakan 

pelaksanaan restrukturisasi kredit sebagai strategi pengelolaan kredit bermasalah 

akibat pandemi covid-19 pada Bank BRI Unit Bantaran Probolinggo. 2. Untuk 

mengetahui kendala yang dihadapi dalam menjalankan kebijakan pelaksanaan 

restrukturisasi kredit sebagai strategi pengelolaan kredit bermasalah akibat 

pandemi covid-19 pada Bank BRI Unit Bantaran Probolinggo. 

 Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 

fenomenologi, yang menganalisis resrukturisasi kredit bermasalah di Bank BRI 

Unit Bantaran Probolinggo, serta kendala apa yang dihadapi selama menjalankan 

resrukturisasi kredit bermasalah di Bank BRI Unit Bantaran Probolinggo. Adapun 

teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Dapat disimpulkan bahwa: 1. Kebijakan restrukturisasi kredit yang 

dilakukan bank terhadap nasabah yaitu analisa yang pertama harus ada adalah 

usahanya, baru bisa dianalisa lagi keuangannya kemudian bisa dilakukan 

restrukturisasi. Untuk jangka waktu pembayaran dilakukan dengan perpanjangan 

angsuran, bisa jangka waktu 6 bulan, 9 bulan, atau sampai dengan 1 tahun sesuai 

kesepakatan dengan nasabahnya. 2. Ketidakmauan nasabah untuk membayar 

meskipun sebenarnya ada kemampuan dan usaha masih ada, hanya saja 

pendapatan yang diperoleh setengah dari penghasilan sebelumnya semenjak 

terdampak pandemi covid-19. 

 

Kata Kunci: Restrukturisasi, Kredit Bermasalah. 
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ABSTRACT 

Noviatul Hasanah, 2022: Policy’s for Implementing Credits Resructuring as a 

Strategy for Managing Credits Problem Due to the Covid-19 Pandemic 

at Bank BRI Unit Bantaran Probolinggo 

 

 The provisions of credit is an opportunity for job creation because credit 

has provided an opportunity for the community to develop a business. Thus, the 

unemployment rate is expected to decrease. Through the distribution of funds to 

the public, the main goal of the states, namely improving the welfare of the people 

has begun to be achieved with the presence of many new jobs. 

 The focus of the research examined in this thesis: 1. What is the policy for 

implementing credit resructuring as a strategy for managing non-performing 

loans due to the Covid-19 pandemic at BRI Bank bantaran Probolinggo Unit? 2. 

What are the obstacles faced in carrying out the policy implementing credit 

resructuring as a strategy for managing non-performing loans due to the Covid-

19 pandemic at Bank BRI Bantaran Unit? 

 The research objectives in this thesis are: 1. To find out the policy for 

implementing credit resructuring as a strategy for managing non-performing 

loans due to the Covid-19 pandemic at Bank BRI Bantaran Probolinggo Unit. 2. 

To find out the obstacles faced in carrying out the policy of implementing credit 

resructuring as a strategy for managing non-performing loans due to the covid-19 

pandemic at Bank BRI Bantaran Probolinggo Unit. 

 This study uses qualitative research whit the type of phenomenology which 

analyzes the resructuring of non-performing loans at the Bank BRI Unit Bantaran 

Probolinggo as well as what obstacles are encountered during the resructuring of 

non-performing loans at the Bank BRI Unit Bantaran Probolinggo. 

 The data collection techniques used interviews observation and 

documentation it can be concluded that: 1) The Bank’s policy on credit 

resructuring got customers is that the first analysis must exist is the business, than 

the financial can be carried out. The term of payment is made by extending 

installment it can be for a period of 6 months 9 months or up to 1 year according 

to the agreement with the customer. 2) The customer reluctance to pay even 

though the ability and business are still there, it’s just that the income earned is 

half of the previous income since being affected by the covid-19 pandemic. 

 

Keywords: Resructuring, non-performing loans 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Perbankan dalam kehidupan suatu negara merupakan salah satu 

agen pembangunan (agen of development). Hal ini dikarenakan adanya 

fungsi utama dari perbankan sebagai lembaga intermediasi keuangan, 

yaitu yang dijelaskan dalam Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun 1998, 

bank adalah “badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 

bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk 

kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf 

hidup rakyat banyak”.
2
 

Penerapan suatu pembangunan yang ditunjang dengan tingkatan 

perkembangan ataupun pembangunan ekonomi serta pula keadaan pasar 

yang normal ialah merupakan keadaan sempurna yang diharapkan seluruh 

pihak, namun terkadang tidak senantiasa demikian. Pelemahan nilai tukar 

rupiah turut membagikan andil penyusutan energi beli masyarakat akibat 

perlambatan ekonomi dunia.
3
 

Sebagai efek dari globalisasi, zaman terus berkembang dan 

masyarakat kebutuhan hidup senantiasa terus bertambah, akibatnya 

sumber penghasilan terasa tidak mencukupi lagi. Masyarakat membuka 

berbagai macam bidang usaha baru. Dalam kegiatan pengembangan 

                                                           
2 Ismail, Manajemen Perbankan Dari Teori Menuju Aplikasi (Jakarta: Kencana Prenadamedia 

Grup, 2013), 2. 
3 Ibid. 
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usahanya, masyarakat memerlukan dana tambahan dalam kegiatan 

pengembangan usahanya. Kredit yang disalurkan oleh bank tersebut 

dimaksudkan untuk memberikan tambahan dana, sehingga dapat 

memberikan keuntungan bagi kedua pihak.
4
 

Pemberian kredit menjadi peluang untuk terciptanya lapangan 

kerja, karena kredit telah memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk 

mengembangkan suatu usaha. Dengan demikian, tingkat pengangguran 

diharapkan akan berkurang. Melalui penyaluran dana kepada masyarakat, 

tujuan utama negara yaitu meningkatkan kesejahteraan rakyat mulai dapat 

tercapai dengan hadirnya banyak lapangan kerja baru tersebut. 

Keseluruhan aktivitas ini dilakukan sebagai upaya membantu percepatan 

pemerataan pertumbuhan ekonomi hingga dapat mencapai ke arah 

peningkatan taraf hidup orang banyak.
5
 

Fasilitas kredit dapat memberikan keuntungan, namun 

perkembangan ekonomi dipengaruhi oleh kondisi global yang penuh 

dengan ketidakpastian. Sesuatu yang diharapkan dapat berjalan dengan 

lancar, dapat terhambat oleh karena kondisi tertentu. Pada awal tahun 

2020, dunia sedang dilanda oleh wabah Coronavirus Disease 2019 

(selanjutnya disebut dengan Covid-19) yang penyebarannya menjadi tidak 

                                                           
4 Izzaty, “Strategi Mengatasi Penurunan Daya Beli Di Tengah Perlambatan Ekonomi”, Bidang 

Ekonomi dan Kebijakan Publik, 9/I/P3di, (Mei, 2015), 13. 
5 Ibid. 
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terkendali. Tak luput dari itu, pandemi Covid-19 telah memasuki wilayah 

Indonesia sejak awal Maret 2020.
6
 

Pandemi covid-19 memberikan dampak besar pada seluruh sektor 

kehidupan masyarakat. Selain dampaknya di bidang kesehatan, sektor 

ekonomi merupakan salah satu yang paling besar merasakan dampak dari 

pandemi ini. Sebagai upaya untuk menahan laju penyebaran Covid-19, 

pemerintah menciptakan kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar 

sebagai upaya untuk menahan laju penyebaran Covid-19 (PSBB). Selama 

kebijakan tersebut berlangsung hampir seluruh aktivitas masyarakat 

berhenti dan akibatnya berdampak besar pada kinerja ekonomi.
7
 

Salah satu bentuk dari menurunnya sektor ekonomi tersebut, 

banyak anggota masyarakat termasuk debitur bank yang kehilangan mata 

pencahariannya, sehingga sulit mendapatkan tambahan penghasilan agar 

dapat memenuhi prestasi mereka kepada bank. Tidak dapat dipungkiri, 

dalam penyaluran kredit bank harus siap menghadapi risiko kredit yang 

menyebabkan kredit tersebut menjadi bermasalah. Usaha perbankan harus 

diatur secara ketat karena kegiatan usaha bank ini mengandung banyak 

risiko.
8
 

Ketika persetujuan pengembalian kredit mengalami risiko 

kegagalan, keadaan tersebut merupakan situasi kredit bermasalah atau Non 

Performing Loan (selanjutnya disebut dengan NPL). NPL merupakan 

                                                           
6 Dhevi Nayasari Sastradinata, “Analisis Hukum Relaksasi Kredit Saat Pandemi Corona Dengan 

Kelonggaran Kredit Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 11/POJK.03/2020”, 

Sains Sosio Humaniora, 4 (Desember, 2020), 614. 
7 Ibid. 
8 Ibid. 
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tolak ukur kemampuan bank manajemen untuk mengelola kredit 

bermasalah yang dikeluarkan oleh bank. Apabila NPL meningkat, kualitas 

kredit bank akan meningkat dan menyebabkan jumlah kredit bermasalah 

bertambah besar.
9
 

Peningkatan NPL mengakibatkan bank kehilangan kemampuannya 

untuk menghasilkan laba yang optimal dari kegiatan operasional bank. 

Dana operasional bank diputar dalam bentuk kredit. Namun, akibat 

penyebaran Covid-19 jumlah kredit bermasalah meningkat. Dengan 

adanya kredit yang bermasalah tidak hanya menurunkan pendapatan bank, 

tetapi juga dapat mempengaruhi jumlah dana operasional dan likuiditas 

keuangan bank, sehingga mengganggu kesehatan bank dan akhirnya 

berujung pada kerugian nasabah penyimpan dana.
10

 

Setiap kredit yang sudah disetujui serta disepakati antara pihak 

wajib dituangkan dalam perjanjian kredit (akad kredit) secara tertulis. 

Dalam praktek perbankan bentuk dan format dari perjanjian kredit 

diserahkan sepenuhnya kepada bank yang bersangkutan dan format dari 

perjanjian kredit diserahkan seluruhnya kepada bank yang bersangkutan. 

Namun demikian terdapat hal-hal yang senantiasa wajib dipedomani yaitu 

bahwa perjanjian tersebut tidak boleh kabur ataupun tidak jelas, tidak 

hanya itu pula perjanjian sekurang-kurangnya harus memperhatikan 

keabsahan serta persyaratan secara hukum, sekaligus juga wajib memuat 

secara jelas mengenai jumlah besarnya kredit, jangka waktu tata metode 

                                                           
9  Ibid. 
10 Dhevi Nayasari Sastradinata, 615. 
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pembayaran kembali kredit dan persyaratan lainnya yang umum dalam 

perjanjian kredit.
11

 

Faktanya, masalah yang dihadapi perbankan di masa pandemi saat 

ini adalah kinerja dan kapasitas debitur dalam menjalankan kewajiban 

kreditnya terganggu oleh penyebaran Covid-19 yang berpotensi mengacu 

kinerja bank yang dihadapi perbankan di masa pandemi saat ini. Sehingga 

untuk mendorong optimalisasi fungsi intermediasi dan menjaga stabilitas 

sistem keuangan, serta mendukung pertumbuhan perekonomian, maka 

dibutuhkan kebijakan untuk mengatasi dampak penyebaran Covid-19.
12

 

POJK Nomor 48 Tahun 2020 tentang perubahan atas Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan Nomor 11/POJK.03/2020 Tentang Stimulus 

Perekonomian Nasional Sebagai Kebijakan Countercylical Dampak 

Penyebaran Corona Virus Disease 2019 bahwa debitur yang mendapatkan 

perlakuan khusus dalam POJK ini yaitu seperti: 

a. Debitur yang terkena dampak penutupan jalur transportasi dan 

pariwisata dari dan ke Tiongkok atau negara lain yang telah terdampak 

Covid-19 serta travel warning beberapa negara. 

b. Debitur yang terkena dampak dari penurunan volume ekspor impor 

secara signifikan akibat keterkaitan rantai suplai dan perdagangan 

dengan Tiongkok atau negara lain yang telah terdampak covid-19. 

                                                           
11 Yenny Eta Widyanti, “Perjanjian Baku Ditinjau Dari Prinsip-prinsip Pemberian Kredit dan 

Tolak Ukur Perjanjian Baku agar Mengikat Para Pihak”, Pamator, 1 (April, 2011), 98. 
12 Ibid. 
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c. Debitur yang terkena dampak terhambatnya proyek pembangunan 

infrastruktur karena terhentinya pasokan bahan baku, tenaga kerja, dan 

mesin dari Tiongkok atau negara lain yang telah terdampak covid-19.
13

 

POJK Pasal 5 ayat (1) tentang Perubahan Atas Peraturan Otoritas 

Jasa Keuangan Tentang Nomor 11/POJK.03/2020 Tentang Stimulus 

Perekonomian Nasional Sebagai Kebijakan Countercylical Dampak 

Penyebaran Coronavirus Disease 2019 ini jelas diatur bahwa kualitas 

kredit atau pembiayaan yang direstrukturisasi ditetapkan lancar sejak 

dilakukan restrukturisasi. Pada prinsipnya bank dapat melakukan 

restrukturisasi untuk seluruh kredit/pembiayaan kepada seluruh debitur, 

termasuk debitur UMKM, sepanjang debiturt-debitur tersebut 

teridentifikasi terdampak covid-19. Pemberian perlakuan khusus tersebut 

tanpa melihat batasan plafon.
14

 

Industri keuangan ataupun perbankan melakukan relaksasi kredit 

sebagai upaya penyelamatan kredit bermasalah dan memberikan 

keringanan kepada nasabah serta membantu dan membangkitkan UMKM 

akibat tekanan ekonomi yang disebabkan pandemi Covid-19. Berikut 

adalah jumlah restrukturisasi kredit beberapa perbankan selama pandemi. 

 

  

                                                           
13 Indonesia (POJK) Perubahan Atas Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Tentang Nomor 

11/POJK.03/2020 Tentang Stimulus Perekonomian Nasional Sebagai Kebijakan Countercylical 

Dampak Penyebaran Coronavirus Disease 2019, POJK No. 48 Tahun 2020, LN.2020/Nomor 

154, TLN Nomor 6097, Pasal 2 ayat (1) huruf a. 
14 Ibid. 
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Tabel 1.1 

Jumlah Restrukturisasi Kredit Tahun 2020 

Beberapa Bank Umum di Indonesia 

 

Nama Bank 
Jumlah Restrukturisasi 

(Triliun) 

Dalam Persen 

(%) 

Bank Rakyat Indonesia 186,6 19,8 

Bank Negara Indonesia 102,4 18,6 

Bank Mandiri 123,4 12,2 

Bank Tabungan Negara 58,9 3,06 

 Sumber: data diolah peneliti 

Berdasarkan data di atas, Bank Rakyat Indonesia (BRI) berupaya 

menjaga kualitas aset perusahaan di tengah berlangsungnya masa 

pemulihan ekonomi akibat pandemi. Salah satunya dengan melakukan 

restrukturisasi kepada nasabah yang berdampak Covid-19 sebesar Rp 

186,6 Triliun yang setara dengan 19,8% per Desember 2020.
15

 

Bank Negara Indonesia (BNI) juga melakukan restrukturisasi 

kredit hingga Desember 2020 yaitu senilai Rp 102,4 Triliun yang setara 

dengan 18,6% dari total kredit.
16

 

Bank Mandiri juga melakukan retrukturisasi kredit senilai Rp 

123,4 Triliun yang setara dengan 12,2% dari total pinjaman kredit per 

Desember 2020 akibat pandemi Covid-19.
17

 

Bank Tabungan Negara (BTN) melakukan restrukturisasi kredit 

senilai Rp 58,9 Triliun atau setara dengan 3,06% dari total pinjaman kredit 

bagi nasabah yang terdampak Covid-19.
18

 

                                                           
15 Bank Rakyat indonesia, “Laporan Tahunan 2020”, https://www.bri.co.id (10 November 2021). 
16 Bank Negara Indonesia, “Laporan Tahunan 2020”, https://www.bni.co.id (10 November 2021). 
17 Bank Mandiri, “Laporan Tahunan 2020”, https://www.bankmandiri.co.id (10 November 2021). 
18 Bank Tabungan Negara, “Laporan Tahunan 2020”, https://www.btn.co.id (10 November 2021). 

https://www.bri.co.id/
https://www.bni.co.id/
https://www.bankmandiri.co.id/
https://www.btn.co.id/
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Program restrukturisasi telah banyak dilaksanakan oleh dunia 

perbankan, yang diatur dalam kebijakan perkreditan masing-masing bank, 

adapun data restrukturisasi sepanjang Mei-Oktober 2020 telah mencapai 

932 Triliun rupiah kepada 7,53 juta debitur yang terdampak dari pandemi 

covid-19. Tujuan dari pelaksanaan restrukturisasi ini sendiri adalah 

memberi relaksasi kredit kepada debitur yang terdampak dari pandemi 

dengan berbagai macam skema, diantaranya memperpanjang masa kredit, 

penerapan grace periode, pengurangan suku bunga, pengurangan 

tunggakan pokok (cut loss) pengurangan tunggakan bunga, penambahan 

fasilitas kredit dan konversi perusahaan menjadi saham.
19

 

Pelaksanaan restrukturisasi kredit di perbankan tentu saja 

perbankan lebih ketat dalam pelaksanaan atas kehati-hatian agar tidak ada 

kejadian wanprestasi di kemudian hari ditambahn dengan situasi pandemi 

covid-19 seperti sekarang ini. Pengertian kehati-hatian menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia ialah memperhatikan dan mengamati dengan 

sungguh-sungguh. Ross Cranston berpendapat tentang prinsip kehati-

hatian (prudential regulation) dalam perbankan  membedakan antara 

peraturan preventif dengan peraturan protektif. 

a. Peraturan preventif ialah yang mencangkup mengenai hal-hal teknis 

yang dilaksanakan guna mencegah dan mengurangi risiko yang 

dihadapi oleh bank. Cara tersebut dapat berupa pemantauan terhadap 

                                                           
19 Novianggie, “Optimalisasi Restrukturisasi Kredit Sebagai Relaksasi Kredit Pelaku Umkm Pada 

Masa Pandemi Corona”, Seminar Nasional ADPI Mengabdi Untuk Negeri, 2 (Februari, 2021), 

65. 
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pengelolaan bank, kecukupan modal, solvabilitas perusahaan, standar 

likuiditas bank dan limit pemberian kredit. 

b. Peraturan protektif yakni peraturan yang bertujuan memberikan 

perlindungan kepada pihak bank, terutama apabila dalam krisis 

mengancam. Fasilitas pinjaman dari bank sentral (lender of last 

resort) merupakan manfaat yang harus segera tersedia, akan tetapi hal 

yang utama ialah bantuan penyelamatan (rescue operation) dan skema 

pembayaran dibawah asuransi perlindungan deposan.
20

 

Berdasarkan laporan tahunan tersebut, Bank BRI merupakan bank 

yang telah melakukan restrukturisasi pinjaman terbesar yaitu Rp 186,6 

Triliun senilai dengan 19,8% per Desember 2020. Oleh karena itu, alasan 

peneliti melakukan penelitian di Bank BRI yaitu karena Bank BRI 

melakukan restrukturisasi terbesar, sehingga peneliti tertarik untuk 

meneliti khususnya pada kebijakan pelaksanaan resrukturisasi kredit yang 

dilakukan untuk memudahkan nasabah dalam melakukan kewajibannya di 

masa pandemi Covid-19. 

Tabel 1.2 

Persentase Nasabah Restrukturisasi dan Non Restrukturisasi Kredit 

BRI Unit Bantaran Probolinggo 

 

Tahun Bulan 
Persentase (%) 

Deb OS 

2020 

Maret 0.31% 1.307% 

April 7.20% 11.659% 

Mei 12.98% 18.383% 

Juni 14.74% 20.828% 

                                                           
20 J. Jahja S. “Prinsip Kehati-hatian Dalam Memberantas Manajemen Koruptif Pada Pemerintahan 

dan Korporasi”, (1sd ed.; Zulfa Simatur, Ed.), Jakarta: Visi Media.  
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Juli 15.99% 22.716% 

Agustus 16.54% 22.932% 

Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa terjadi 

peningkatan perbulannya selama restrukturisasi kredit yang dilakukan oleh 

Bank BRI Unit Bantaran Probolinggo selama 6 Bulan terakhir. 

Restrukturisasi kredit tersebut dikhususkan kepada nasabah yang omset 

usahanya menurun akibat pandemi. 

Alasan peneliti memilih objek Bank BRI Unit Bantaran 

Probolinggo karena tempat ini memiliki lokasi strategis, yaitu dekat 

dengan pasar dan juga Bank BRI Unit Bantaran ini adalah Bank satu-

satunya yang berada di kecamatan Bantaran. Lokasi strategis tersebutlah 

yang membuat para pedagang pasar dapat meminjam modal kepada Bank 

BRI Unit Bantaran Probolinggo untuk perputaran modal usahanya.
21

 

Adanya pandemi Covid-19 secara langsung dan tidak langsung 

berdampak bagi nasabah yang mengakibatkan mereka kesulitan untuk 

memenuhi kewajibannya pada bank yang tentunya berakibat timbul kredit 

bermasalah. Banyak anggota masyarakat termasuk debitur bank yang 

kehilangan mata pencahariannya, sehingga sulit mendapatkan tambahan 

penghasilan agar dapat memenuhi prestasi mereka kepada bank. Tidak 

dapat dipungkiri, dalam penyaluran kredit tersebut menjadi bermasalah.
22

 

Maka, dalam melihat peliknya permasalahan kredit perbankan 

yang mengalami dampak akibat Pandemi Covid-19, penulis tergerak untuk 

mengkaji permasalahan ini dalam suatu judul yang terkristal yaitu: 
                                                           
21 Observasi, di Bank BRI Unit Bantaran, 20 September 2021. 
22 Ibid. 



11 
 

 
 

“Kebijakan Pelaksanaan Restrukturisasi Kredit Sebagai Strategi 

Pengelolaan Kredit Bermasalah Akibat Pandemi Covid-19 Pada Bank BRI 

Unit Bantaran Probolinggo”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, 

maka dalam penyusunan penelitian ini penulis terlebih dahulu 

merumuskan masalah sebagai dasar kajian penelitian yang dilakukan, 

yaitu: 

1. Bagaimana kebijakan pelaksanaan restrukturisasi kredit sebagai strategi 

pengelolaan kredit bermasalah akibat pandemi Covid-19 pada Bank 

BRI Unit Bantaran Probolinggo? 

2. Apa kendala yang dihadapi dalam menjalankan kebijakan pelaksanaan 

restrukturisasi kredit sebagai strategi pengelolaan kredit bermasalah 

akibat pandemi Covid-19 pada Bank BRI Unit Bantaran Probolinggo? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang dituju 

dalam melakukan penelitian.
23

 Tujuan penelitian harus mengacu kepada 

masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya. Adapun tujuan 

penelitian ini berdasarkan permasalahan di atas adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kebijakan pelaksanaan restrukturisasi kredit sebagai 

strategi pengelolaan kredit bermasalah akibat pandemi Covid-19 pada 

Bank BRI Unit Bantaran Probolinggo. 

                                                           
23 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember, 2018), 78. 
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2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam menjalankan kebijakan 

pelaksanaan restrukturisasi kredit sebagai strategi pengelolaan kredit 

bermasalah akibat pandemi Covid-19 pada Bank BRI Unit Bantaran 

Probolinggo. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan 

diberikan setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa 

kegunaan yang bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan 

bagi penulis, instansi dan pembaca secara keseluruhan.
24

 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan 

sumbangsih positif terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, 

khususnya di bidang perbankan terutama terkait dengan kebijakan 

pelaksanaan restrukturisasi kredit sebagai strategi pengelolaan kredit 

bermasalah akibat pandemi Covid-19. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Sebagai sarana untuk mengaplikasikan teori-teori yang telah 

diperoleh semasa kuliah serta sebagai sarana untuk memperluas 

wawasan dalam menuangkan ide dalam suatu penelitian khususnya 

mengenai kredit bermasalah sebagai langkah awal bagi peneliti 

dalam berproses mengenal aktivitas dunia perbankan. 

                                                           
24 Ibid, 79. 



13 
 

 
 

b. Bagi Civitas Akademik 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan 

menumbuhkan minat civitas akademik untuk mengkaji lebih dalam 

tentang perbankan dan dapat dijadikan referensi untuk penelitian-

penelitian selanjutnya, khususnya pada penelitian yang terkait 

dengan kebijakan pelaksanaan restrukturisasi kredit sebagai strategi 

pengelolaan kredit bermasalah akibat pandemi Covid-19. 

c. Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi 

dalam pengambilan keputusan dalam kebijakan resrukturisasi kredit 

bermasalah yang dilakukan perbankan. 

d. Pembaca 

Pembaca dapat memahami dan mengetahui apa yang telah 

penulis teliti yaitu mengenai kebijakan pelaksanaan restrukturisasi 

kredit sebagai strategi pengelolaan kredit bermasalah akibat 

pandemi Covid-19. 

E. Definisi Istilah 

1. Kebijakan 

Titmuss mendefinisikan kebijakan sebagai prinsip-prinsip yang 

mengatur tindakan dan diarahkan pada tujuan tersebut, didirikan oleh 

perilaku yang konsisten yang berulang, baik dari yang membuat 

maupun yang melaksanakan kebijakan Sedangkan menurut Edi Suharto 

kebijakan adalah suatu ketetapan yang memuat prinsip-prinsip untuk 



14 
 

 
 

mengarahkan cara bertindak yang dibuat secara terencana dan konsisten 

dalam mencapai tujuan tertentu.
25

 

2. Restrukturisasi Kredit 

Restrukturisasi kredit merupakan upaya perbaikan yang dilakukan 

bank dalam kegiatan perkreditan terhadap debitur yang mengalami 

kesulitan untuk memenuhi kewajibannya. Selain itu restrukturisasi 

kredit atau penataan ulang memiliki pengertian lain, yaitu perubahan 

syarat kredit yang menyangkut penambahan dana bank, konversi 

sebagian/seluruh tunggakan bunga menjadi pokok kredit baru, atau 

konversi sebagian/seluruh kredit menjadi penyertaan bank atau 

mengambil partner lain untuk menambah penyertaan.
26

 

 

3. Kredit Bermasalah 

Kredit bermasalah adalah kredit yang tidak menepati jadwal 

angsuran sehingga terjadi tunggakan. Kredit bermasalah didefinisikan 

secara luas sebagai suatu kredit yang tersendat-sendat dan tidak 

mencukupi kewajiban minimal yang ditetapkan sampai dengan kredit 

yang sulit untuk memperoleh pelunasan atau bahkan tidak dapat 

ditagih.
27

 

  

                                                           
25 Uddin dan Sobirin, Kebijakan Publik (Makassar: CV Sah Media, 2017), 3. 
26 I Wayan Suartama, Ni Luh Gede Erni Sulindawari, dan Nyoman Trisna Herawati, “Analisis 

Penerapan Restrukturisasi Kredit Dalam Upaya Penyelamatan Non Performing Loan (NPL) 

Pada PT BPR Nusamba Tenggalang,” Jurnal S1 AK 8, no. 2 (2017): 4. 
27 Rita Dwi Putri, “Pengaruh Non Performing Loan dan Kualitas Aktiva Produktif Terhadap 

Profitabilitas”, Ekonomi & Bisnis Dharma Andalas, 2 (Juli, 2016), 349. 
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4. Covid-19 

Pandemi merupakan wabah yang berjangkit serempak dimana-

mana, meliputi daerah geografi yang luas, kata kamus besar bahasa 

Indonesia. Coronavirus (covid-19) adalah virus RNA dengan ukuran 

partikel 120-160 nm yang virus ini utamanya menginfeksi hewan, 

termasuk kelelawar dan unta diantaranya. Pada penulisan ini yang 

dikaitkan adalah dampak peristiwa menyebarnya penyakit coronavirus 

2019.
28

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematikan pembahasan betisi tentang deskripsi alur pembahasan 

proposal yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Dalam 

bentuk deskriptif, bukan seperti daftar isi.
29

 Penulisan dalam penelitian ini 

terdiri dari lima bab, yang perinciannya sebagai berikut: 

 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini meliputi latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, serta sistematika 

pembahasan. 

2. BAB II KAJIAN KEPUSTAKAAN 

Pada bab ini peneliti memberikan uraian mengenai penelitian 

terdahulu, landasan teori yang bersangkutan dengan materi yang 

nantinya akan membantu menganalisa hasil-hasil penelitian. 

                                                           
28 Adityo Susilo dkk, “Coronavirus Disease 2019: Tinjauan Literatur Terkini Coronavirus Disease 

2019: Review of Current Literatures”. Jurnal Penyakit Dalam Indonesia, 1 (Maret, 2020), 46. 
29 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 48. 
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3. BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang pendekatan dan jenis penelitian, lokasi 

penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, 

keabsahan data dan tahap-tahap penelitian. 

4. BAB IV PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

Bab ini meliputi gambaran objek penelitian, penyajian data dan 

analisis serta pembahasan temuan. 

5. BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi keimpulan dan saran. Pada bab ini berfungsi untuk 

memperoleh gambaran dari hasil penelitian, dan memberi gambaran 

tentang penelitian yang diteliti dan memberikan saran-saran konstruksi 

yang terkait dengan penelitian ini.
30

 

 

 

 

                                                           
30 Ibid. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, 

kemudian membuat ringkasannya, baik peneliti yang sudah 

terpublikasikan atau belum terpublikasikan. Berupa (skripsi, tesis, disertasi 

dan sebagainya).
31

 

Penelitian-penelitian terdahulu yang digunakan sebagai referensi 

dalam penelitian ini antara lain: 

1. St Rahmah IB (2016), dalam skripsinya yang berjudul “Analisis Teknik 

Penyelesaian Kredit Macet Dan Pengaruhnya Terhadap Laporan 

Keuangan Pada Bank Mandiri Tbk Makassar”. 

Pendekatan penelitian dalam penelitian ini adalah pendekatan 

penelitian kualitatif dengan metode deskriptif kualitatif dengan 

penulisan perlakuan akuntansi untuk kredit bermasalah (Non 

Performing Loan) pada PT Bank Mandiri. Dan analisis keuangan 

dilakukan terhadap risiko kredit bermasalah dan menganalisis ada 

tidaknya pengaruh kredit macet dengan laporan keuangan pada Bank 

Mandiri Tbk, Makassar. 

Berdasarkan hasil penelitian dihasilkan bahwa PT Bank Mandiri 

(Persero) Tbk. dalam upaya memperkecil terjadinya kredit bermasalah 

                                                           
31 Tim Penyusun, Pedoman, 45. 
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pada pelaksanaan pemberian kredit telah melakukan upaya preventif, 

namun masih saja ada debitur yang tidak melaksanakan kewajibannya 

dalam pengembalian pinjaman, dan kredit yang disalurkan kepadanya 

terebut menjadi kredit macet atau bermasalah.
32

 

Persamaan penelitian ini yaitu sama-sama mengkaji tentang 

penyelesaian kredit macet dan teknik pengumpulannya sama-sama 

menggunakan kualitatif. 

Perbedaannya yaitu peneliti ini lebih fokus ke pengaruhnya kredit 

macet terhadp laporan keuangannya. Sedangkan peneliti lebih fokus 

kepada kebijakan apa yang dilakukan perbankan terhadap relaksasi 

kredit bermasalah. 

2. Sri Wardinti Syaiful (2016), dalam skripsinya yang berjudul 

“Penyelesaian Kredit Macet Pada Bank BNI Cabang Prabumulih”. 

Sifat penelitian dalam penelitian ini menggunakan tipe penelitian 

sosiologis (empiris) yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara 

meneliti data primer yang dilengkapi dengan data sekunder. Pendekatan 

melalui penelitian eksploratoris (penjelajahan) sehingga tidak 

berkehendak menguji hipotesa. 

Berdasarkan hasil penelitian dihasilkan bahwa prosedur 

permohonan pelaksanaan kredit pada Bank BNI Cabang Prabumulih 

adalah: a) Calon debitur mengajukan permohonan pelaksanaan kredit 

kepada Bank BNI Cabang Prabumulih dengan kelengkapan dari calon 

                                                           
32 St Rahmah IB, “Analisis Teknik Penyelesaian Kredit Macet Dan Pengaruhnya Terhadap 

Laporan Keuangan Pada Bank Mandiri Tbk Makassar”, (Skripsi, Universitas Muhammadiyah 

Makassar, 2016). 76. 
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debitur; b) Sebelum diberikannya pelaksanaan kredit, pihak Bank BNI 

akan menganalisis calon debitur yang dilihat dari kelengkapan 

dokumen, usaha dan jaminan; c) Setelah dinilai dan diproses oleh pihak 

Bank BNI Cabang Prabumulih, debitur mendapatkan kreditnya sesuai 

yang diajukan dengan melihat nilai jaminan.
33

 

Persamaan penelitian ini yaitu sama-sama mengkaji tentang 

upaya penyelesaian kredit macet. Dan perbedaan penelitian ini dengan 

peneliti adalah penelitian ini menggunakan tipe penelitian sosiologis 

dengan jenis pendekatan ekpsploratoris. Sedangkan peneliti 

menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis deskriptif.  

3. Cesilia Dian Astika Sari (2016), dalam skripsinya yang berjudul 

“Analisis Kredit Bermasalah Studi Kasus di Credit Union Cindelaras 

Tumangkar TP 02 Lorejo”. 

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah studi 

kasus di Credit Union Cindelaras Tumangkar dengan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilakukan dengan cara mengamati 

objek tertentu dan dengan waktu yang sudah ditentukan untuk 

mengetahui secara mendalam faktor-faktor penyebab kredit bermasalah 

di Credit Union Cindelaras Tumangkar TP 02 Lorejo. 

Berdasarkan hasil analisis atas penelitian dihasilkan bahwa faktor-

faktor penyebab kredit bermasalah adalah penyalahgunaan dana kredit, 

watak tidak baik, lokasi Credit Union Cindelaras Tumangkar TP 02 jauh 

                                                           
33 Sri Wardianti Syaiful, “Penyelesaian Kredit Macet Pada Bank BNI Cabang Prabumulih”, 

(Skripsi, Universitas Muhammadiyah Palembang, 2016), 62. 
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dari tempat tinggal anggota, kesibukan anggota dalam berbisnis, adanya 

kendala usaha, perceraian, gagal panen, istri mengalami keguguran dan 

penambahan pinjaman di lembaga lain tanpa diikuti penambahan 

pendapatan.
34

 

Persamaan penelitian ini dengan peneliti adalah sama-sama 

membahas tentang kredit bermasalah dan teknik pengumpulannya 

sama-sama menggunakan kualitatif. 

Perbedaannya yaitu penelitian ini lebih fokus kepada penyebab 

terjadinya kredit macet. Sedangkan peneliti lebih fokus kepada 

kebijakan yang dilakukan Bank untuk mengatasi kredit bermasalah 

akibat pandemi Covid-19. 

4. Tahi Berdikari Sitorus (2018), dalam skripsinya yang berjudul 

“Restrukturisasi Kredit Bermasalah Sebagai Upaya Penyelesaian Kredit 

Bermasalah Dan Akibat Hukum Yang Timbul Menurut Peraturan OJK 

(POJK) Nomor 42/POJK.03/2017 Tentang Kewajiban Penyusunan Dan 

Pelaksanaan Kebijakan Perkreditan Atau Pembiayaan Bank Bagi Bank 

Umum”. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian hukum normatif atau doktriner yaitu ditekankan pada 

penggunaan data sekunder. 

Berdasarkan hasil penelitian dihasilkan bahwa bank lebih 

mendahulukan upaya restrukturisasi kredit dalam penyelesaian kredit 

                                                           
34 Cesilia Dian Astika sari, “Analisis Kredit Bermasalah Studi Kasus di Credit Union Cindelaras 

Tumangkar TP 02 Lorejo”, (Skripsi, Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, 2016), 188. 
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bermasalah. Disebutkan bahwa bank harus menganut prinsip pada 

pedoman perbankan dalam pengelolaan dan penyelesaian kredit. Pada 

riset yang penulis laksanakan di Bank Sumut ternyata pihak Bank juga 

lebih mengutamakan proses restrukturisasi kredit dalam penyelamatan 

kredit bermasalah karena dianggap lebih efisien.
35

 

Persamaan penelitian ini dengan peneliti adalah sama-sama 

mengkaji tentang pelaksanaan kebijakan Bank terhadap kredit 

bermasalah sebagai upaya atau strategi pengelolaan kredit bermasalah 

yang dapat ditempuh oleh Bank. 

Perbedaannya adalah penelitian ini lebih fokus kepada hukum 

yang berlaku di perbankan, sedangkan peneliti lebih foku kepada 

strategi perbankan dalam mengatasi kebijakan kredit bermasalah akibat 

pandemi Covid-19. 

5. Fatur Rohman (2019), dalam skripsinya yang berjudul “Penanganan 

Kredit Bermasalah Pada PT. BPR Anugerah Dharma Yuwana Kantor 

Pusat Jember”. 

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 

deskriptif, sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa tulisan maupun lisan dari orang-orang yang diamati, 

penelitian ini menggunakan teknik purposive, sedangkan pengumpulan 

datanya dengan melakukan observasi, interview, dan documenter. 

                                                           
35 Tahi Berdikari Sitorus, “Restrukturisasi Kredit Bermasalah Sebagai Upaya Penyelesaian Kredit 

Bermasalah Dan Akibat Hukum Yang Timbul Menurut Peraturan OJK (POJK) Nomor 

42/POJK.03/2017 Tentang Kewajiban Penyusunan Dan Pelaksanaan Kebijakan Perkreditan 

Atau Pembiayaan Bank Bagi Bank Umum”, (Skripsi, Universitas Sumatera Utara, 2018), 82. 
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Selanjutnya untuk melihat keabsahan/ validitas data menggunakan 

triangulasi sumber.
36

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: a) 

Dimulai dengan Account Officer mencari calon debitur atau debitur 

langsung datag ke kantor BPR Anugerah Dharma Yuwana KP Jember 

untuk mengajukan pinjaman kredit, proses selanjutnya calon debitur 

melengkapi berkas persyaratan pengajuan kredit yaitu fotocopy KTP, 

KK, buku nikah, dan surat benda yang akan dijadikan jaminan,setelah 

dokumen lengkap, menggunakan metode untuk melakukan analisis 

terhadap calon debitur, analisis yang digunakan BPR Anugerah Dharma 

Yuwana yaitu dengan analisis 5C; b) Faktor-faktor penyebab kredit 

bermasalah yaitu faktor eksternal yaitu seperti terjadi bencana alam 

yang menimpa debitur, adanya musibah kematian yang menimpa 

keluarga debitur, kelalaian debitur dalam menjalankan usahanya, 

internal usahanya yang menyebabkan kredit bermasalah adalah 

kelalaian atau kurangnya ketelitian karyawan dalam menganalisa 

kepribdian debitur dan usaha debitur; c) Penanganan kredit bermasalah 

dengan penagihan langsung kerumah debitur, surat teguran atau 

peringatan 1-3 kali, debitur tetap tidak membayar maka dilakukan 

pemanggilan, apabila debitur hadir saat dilakukan pemanggilan maka 

pihak BPR Anugerah akan melakukan negoisasi untuk mencari jalan 

keluar atas permasalahan kewajiban debitur. 

                                                           
36 Fatur Rohman, “Penanganan Kredit Bermasalah Pada PT. BPR Anugerah Dharma Yuwana 

Kantor Pusat Jember”, (Skripsi, IAIN Jember, 2019), 80. 
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Persamaan penelitian ini dengan peneliti adalah sama-sama 

menggunakan penelitian kualitatif deskriptif dengan menggunakan 

teknik Purposive dan pengumpulan datanya menggunakan observasi, 

interview, dan documenter. 

Perbedaannya yaitu peneliti ini lebih fokus ke penanganan kredit 

bermasalah. Sedangkan peneliti lebih fokus kepada kebijakan 

pelaksanaan relaksasi kredit yang dilakukan perbankan. 

6. Dwi Lia Setia Wati (2020), dalam skripsinya yang berjudul “Efektivitas 

Pelaksanaan Restrukturisasi Kredit Sebagai Strategi Penurunan Kredit 

Bermasalah (Studi Kasus Pada Bank BRI Unit Poncowati)”. 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dengan Jenis penelitian 

yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research) yakni 

kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatannya melalui 

hasil kerja panca indra mata serta dibantu dengan panca indera. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dihasilkan adalah pelaksanaan 

restrukturisasi kredit sebagai strategi penurunan kredit bermasalah 

sudah dilakukan secara efektif sesuai dengan prosedur dan kebijakan 

yang telah ditetapkan oleh internal bank dan peraturan perbankan.
37

 

Persamaan penelitian ini dengan peneliti sama-sama membahas 

mengenai pelaksanaan restrukturisasi kredit sebagai strategi penurunan 

                                                           
37 Dwi Lia Setia Wati, “Efektivitas Pelaksanaan Restrukturisasi Kredit Sebagai Strategi Penurunan 

Kredit Bermasalah (Studi Kasus Pada Bank BRI Unit Poncowati)”, (Skripsi, Institut Agama 

Islam Negeri Metro, 2020), 74. 
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kredit bermasalah dan juga sama-sama menggunakan metode penelitian 

kualitatif. 

Perbedaan penelitian ini dengan peneliti adalah penelitian ini 

lebih kepada efektivitasnya melakukan restrukturisasi kredit, sedangkan 

peneliti lebih fokus kepada kebijakan relaksasi kredit sebagai strategi 

pengelolaan kredit bermasalah pada saat pandemi Covid-19. 

7. Devin Devara Nabita Widodo (2020), dalam skripsinya yang berjudul 

“Penyelesaian Kredit Bermasalah Dengan Metode Restrukturisasi Pada 

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Cabang Banyuwangi”. 

Metode penelitian yang digunakan adalah tipe penelitian 

menggunakan yuridis normatif (Legal Research), pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan perundang-undangan (Statue Approach) 

dan pendekatan konseptual (Conceptual Approach).
38

 

Hasil penelitian ini adalah Kantor PT BRI Cabang Banyuwangi 

melakukan 2 cara yaitu non-litigasi yang menggunakan metode 

administrasi kredit seperti penjadwalan kembali, persyaratan kembali 

dan penataan kembali dengan memberikan opsi yaitu penurunan suku 

bunga kredit, perpanjangan jangka waktu kredit, dan penambahan 

fasilitas kedit atau menggunakan jalur litigasi yang menyerahkan 

permasalahan kepada lembaga peradilan yang berwenang. 

Persamaan penelitian ini dengan peneliti adalah sama-sama 

membahas tentang penyelesaian kredit bermasalah. Perbedaannya 

                                                           
38 Devin Devara Nabita Widodo, “Penyelesaian Kredit Bermasalah Dengan Dengan Metode 

Restrukturisasi Pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Cabang Banyuwangi”, (Skripsi, 

Universitas Jember, 2020), 73. 
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adalah penelitian ini menggunakan pendekatan perundang-undangan 

dan konseptual. Sedangkan peneliti menggunakan metode penelitian 

kualitatif deskriptif. 

8. Maya Kurnia Sari (2020), dalam skripsinya yang berjudul 

“Implementasi Restrukturisasi Dalam Upaya Penanganan Kredit 

Bermasalah Di Koperasi Bank Perkreditan Rakyat Surya Kencana 

Kencong Jember”. 

Metode Penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan jenis 

penelitian lapangan (field research), yang menganalisis restrukturisasi 

kredit bermasalah. Adapun teknik pengumpulan data menggunakan 

wawancara, observasi, dan dokumentasi.
39

 

Hasil dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 

kredit bermasalah disebabkan terjadinya wanprestasi yang berasal dari 

kondisi eksternal maupun internal yang membuat nasabah tidak dapat 

menyelesaikan kewajibannya seperti tidak adanya itikad baik, stabilnya 

kondisi ekonomi, gagal panen, bencana alam, usaha bangkrut dan kena 

PHK. Sedangkan dalam penanganannya dengan ketentuan 

retrukturisasi, dengan menggunakan metode 3R yaitu: rescheduling 

(memperpanjang jangka waktu), resconditioning (persyaratan kembali), 

restructuring (perpaduan resconditioning dengan rescheduling), dan 

metode selanjutnya yaitu penjualan barang jaminan. 

                                                           
39 Maya Kurnia Sari, “Implementai Restrukturisasi Dalam Upaya Penanganan Kredit Bermasalah 

Di Koperasi Bank Perkreditan Rakyat Surya Kencana Kencong Jember”, (Skripsi, IAIN 

Jember, 2020), 78. 
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Persamaan penelitian ini dengan peneliti adalah sama-sama 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan, dan juga teknik pengumpulan datanya sama. 

Perbedaan penelitian ini dengan peneliti adalah peneliti lebih 

fokus kepada bagaimana faktor kredit bermasalah di Koperasi Bank 

Perkreditan Rakyat Surya Kencana Kencong Jember, sedangkan 

peneliti lebih fokus kepada bagaimana kebijakan pelaksanaan relaksasi 

kredit bermasalah yang dilakukan Bank BRI Unit Bantaran akibat 

Pandemi Covid-19. 

9. Intan Andriyani Permadi (2021), dalam skripsinya yang berjudul 

“Efektivitas Pelaksanaan Metode Restrukturisasi Kredit Sebagai 

Strategi Penyelamatan Non Performing Loan Di Masa Pandemi Pada 

Bank BRI Unit AjungMangli”. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan 

pendekatan fenomenologi. Teknik pengumpulan data menggunakan 

teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.
40

 

Hasil dari penelitian, diperoleh kesimpulan berupa: a) 

Pelaksanaan restrukturisasi kredit yang dilakukan oleh BRI Unit 

Ajungmangli dengan menggunakan tiga cara, yaitu rescheduling, 

reconditioning, dan resrecturing. Selama masa pandemi pengajuan 

restrukturisasi kredit meningkat sebanyak 40%; b) Dalam pengukuran 

efektivitasnya terdapat 3 indikator, yaitu pencapaian tujuan, integrasi, 

                                                           
40 Intan Andriyani Permadi, “Efektivitas Pelaksanaan Metode Restrukturisasi Kredit Sebagai 

Strategi Penyelamatan Non Performing Loan Di Masa Pandemi Pada Bank BRI Unit 

Ajungmangli”, (Skripsi, IAIN Jember, 2021), 75. 
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dan adaptasi. Pelaksanaan restrukturisasi dapat dikatakan efektif karena 

Bank BRI Unit Ajungmangli berhasil menyikapi kredit bermasalah di 

masa pandemi sehingga tidak terjadi tunggakan. 

Persamaan penelitian ini dengan peneliti adalah sama-sama 

mengkaji tentang kredit bermasalah, dan teknik pengumpulan datanya 

sama-sama menggunakan teknik observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

Perbedaan penelitian ini dengan peneliti adalah penelitian ini 

menggunakan pendekatan fenomenologi, sedangkan peneliti 

menggunakan pendekatan penelitian lapangan. 

10. Robin Ronaldo Sihombing (2021), dalam skripsinya yang berjudul 

“Tinjauan Kebijakan Bank Dalam Melakukan Restrukturisasi Kredit 

Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 1 Tahun 2020 

Guna Menghindari Kredit Macet Di Masa Pandemi Covid-19 (Studi 

Kasus Bank BPR NBP 34 Pematangsiantar)”.
41

 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode hukum empiris 

dengan jenis penelitian yang digunakan adalah metode yuridis normatif 

dan yuridis empiris. 

Berdasarkan penelitian ini dihasilkan bahwa kebijakan yang 

dilakukan oleh bank dalam menghadapi situasi ekonomi yang sedang 

menurun akibat pandemi Covid-19 ialah melakukan kebijakan 

                                                           
41 Robin Ronaldo Sihombing, “Tinjauan Kebijakan Bank Dalam Melakukan Restrukturisasi Kredit 

Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 11 Tahun 2020 Guna Menghindari 

Kredit Macet Di Masa Pandemi Covid-19 (Studi Kasus Bank BPR NBP 34 Pematangsiantar)”, 

(Skripsi, Universitas Sumatera Utara, 2021), 69. 
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penurunan suku bunga kredit; perpanjangan jangka waktu kredit; 

pengurangan tunggakan bunga kredit; pengurangan tunggakan pokok 

kredit; penambahan fasilita kredit; dan/atau konveksi kredit menjadi 

penyertaan modal sementara. 

Persamaan penelitian ini dengan peneliti adalah sama-sama 

menggali tentang kebijakan bank untuk melakukan restrukturisasi kredit 

bermasalah. 

Perbedaanya terletak pada metode penelitian dan jenis penelitian. 

Kemudian penelitian ini lebih fokus kepada hukum berdasarkan 

Otoritas Jasa Keuangan. Sedangkan peneliti lebih fokus kepada 

resrukturisasi dan strategi pengelolaan kredit bermasalah.
42

 

Tabel 2.1 

Tabulasi Penelitian Terdahulu 

No. Penulis/Judul Persamaan Perbedaan 

1. St Rahmah IB (2016), 

“Analisis Teknik 

Penyelesaian Kredit Macet 

Dan Pengaruhnya 

Terhadap Laporan 

Keuangan Pada Bank 

Mandiri Tbk. Makassar”.
43

 

 

a. Metode penelitian 

kualitatif 

b. Mengkaji tentang 

kredit bermasalah 

a. Fokus masalah 

lebih kepada 

pengaruh kredit 

macet terhadap 

laporan keuangan 

2. Sri Wardianti (2016), 

“Penyelesaian Kredit 

Macet Pada Bank BNI 

Cabang Prabumulih”.
44

 

 

a. Mengkaji tentang 

penyelesaian 

kredit macet 

a. Metode 

penelitian 

menggunakan 

sosiologis 

                                                           
42 Ibid, 69. 
43 St Rahmah IB, “Analisis Teknik Penyelesaian Kredit Macet Dan Pengaruhnya Terhadap 

Laporan Keuangan Pada Bank Mandiri Tbk Makassar”, (Skripsi, Universitas Muhammadiyah 

Makassar, 2016). 76. 
44 Sri Wardianti Syaiful, “Penyelesaian Kredit Macet Pada Bank BNI Cabang Prabumulih”, 

(Skripsi, Universitas Muhammadiyah Palembang, 2016), 62. 
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3. Cesillia Dian Astika Sari 

(2016), “Analisis Kredit 

Bermasalah Studi Kasus 

Di Credit Union 

Cindelaras Tumangkar TP 

02 Lorejo”.
45

 

 

a. Metode penelitian 

kualitatif 

b. Pembahasan 

mengenai kredit 

bermasalah 

a. Lebih fokus 

kepada penyebab 

terjadinya kredit 

macet 

4. Tahi Berdikari Sitorus 

(2018), “Restrukturisasi 

Kredit Bermasalah 

Sebagai Upaya 

Penyelesaia Kredit 

Bermasalah Dan Akibat 

Hukum Yang Timbul 

Menurut POJK no. 

42/pojk.03/2017 Tentang 

Kewajiban Penyusunan 

Dan Pelaksanaan 

Kebijakan Perkreditan  

Atau Pembiayaan Bank 

Bagi Bank Umum”.
46

 

 

a. Mengkaji tentang 

pelaksanaan 

kebijakan Bank 

terhadap kredit 

bermasalah 

a. Menggunakan 

jenis penelitian 

hukum normatif 

b. Lebih fokus 

kepada hukum 

yang berlaku di 

perbankan 

5. Fatur Rohman (2019), 

“Penanganan Kredit 

Bermasalah Pada PT. BPR 

Anugerah Dharma 

Yuwana Kantor Pusat 

Jember”.
47

 

a. Metode penelitian 

kualitatif dengan 

teknik 

pengumpulan data 

menggunakan 

observasi, 

wawancara, dan 

dokumentasi 

 

a. Lebih fokus 

kepada 

penanganan 

kredit 

bermasalah.  

6. Dwi Lia Setia Wati 

(2020), “Efektivitas 

Pelaksanaan 

Restrukturisasi Kredit 

Sebagai Strategi 

Penurunan Kredit 

Bermasalah (Studi Kasus 

a. Membahas 

tentang 

pelaksanaan 

restrukturisasi 

kredit 

b. Metode penelitian 

kualitatif 

a. Lebih fokus 

kepada 

efektivitasnya 

melakukan 

retrukturisasi 

kredit 

                                                           
45 Cesilia Dian Astika sari, “Analisis Kredit Bermasalah Studi Kasus di Credit Union Cindelaras 

Tumangkar TP 02 Lorejo”, (Skripsi, Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, 2016), 188. 
46 Tahi Berdikari Sitorus, “Restrukturisasi Kredit Bermasalah Sebagai Upaya Penyelesaian Kredit 

Bermasalah Dan Akibat Hukum Yang Timbul Menurut Peraturan OJK (POJK) Nomor 

42/POJK.03/2017 Tentang Kewajiban Penyusunan Dan Pelaksanaan Kebijakan Perkreditan 

Atau Pembiayaan Bank Bagi Bank Umum”, (Skripsi, Universitas Sumatera Utara, 2018), 82. 
47 Fatur Rohman, “Penanganan Kredit Bermasalah Pada PT. BPR Anugerah Dharma Yuwana 

Kantor Pusat Jember”, (Skripsi, IAIN Jember, 2019), 80. 
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Pada Bank BRI Unit 

Poncowati)”.
48

 

 

7. Devin Devara Nabita 

Widodo (2020), 

“Penyelesaian Kredit 

Bermasalah Dengan 

Metode Restrukturisasi 

Pada PT Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk. 

Cabang Banyuwangi”.
49

 

 

a. Mengkaji tentang 

penyelesaian 

kredit bermasalah 

a. Metode 

penelitian 

menggunakan 

pendekatan 

perundang-

undangan 

8. Maya Kurnia Sari (2020), 

“Implementasi 

Restrukturisasi Dalam 

Upaya Penanganan Kredit 

Bermasalah Di Koperasi 

Bank Perkreditan Rakyat 

Surya Kencana Kencong 

Jember”.
50

 

 

a. Metode penelitian 

menggunakan 

kualitatif dan 

teknik 

pengumpulan 

datanya sama 

a. lebih fokus 

kepada 

bagaimana faktor 

kredit 

bermasalah di 

Koperasi Bank 

Perkreditan 

Rakyat 

9. Intan Andriyani Permadi 

(2021), “Efektivitas 

Pelaksanaan Metode 

Restrukturisasi Kredit 

Sebagai Strategi 

Penyelamatan Non 

Performing Loan Di Masa 

Pandemi Pada Bank BRI 

Unit AjungMangli”.
51

 

 

a. Metode penelitian 

menggunakan 

penelitian 

kualitatif dan 

sama-sama 

mengkaji tentang 

kredit bermasalah 

a. Menggunakan 

pendekatan 

fenomenologi 

10. Robin Ronaldo Sihombing 

(2021), “Tinjauan 

Kebijakan Bank Dalam 

Melakukan Restrukturisasi 

a. Sama-sama 

mengkaji tentang 

kebijakan bank 

untuk melakukan 

a. Metode 

penelitian 

menggunakan 

metode hukum 

                                                           
48 Dwi Lia Setia Wati, “Efektivitas Pelaksanaan Restrukturisasi Kredit Sebagai Strategi Penurunan 

Kredit Bermasalah (Studi Kasus Pada Bank BRI Unit Poncowati)”, (Skripsi, Institut Agama 

Islam Negeri Metro, 2020), 74. 
49 Devin Devara Nabita Widodo, “Penyelesaian Kredit Bermasalah Dengan Dengan Metode 

Restrukturisasi Pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Cabang Banyuwangi”, (Skripsi, 

Universitas Jember, 2020), 73. 
50 Maya Kurnia Sari, “Implementai Restrukturisasi Dalam Upaya Penanganan Kredit Bermasalah 

Di Koperasi Bank Perkreditan Rakyat Surya Kencana Kencong Jember”, (Skripsi, IAIN 

Jember, 2020), 78. 
51 Intan Andriyani Permadi, “Efektivitas Pelaksanaan Metode Restrukturisasi Kredit Sebagai 

Strategi Penyelamatan Non Performing Loan Di Masa Pandemi Pada Bank BRI Unit 

Ajungmangli”, (Skripsi, IAIN Jember, 2021), 75. 
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Kredit Berdasarkan 

Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan Nomor 1 Tahun 

2020 Guna Menghindari 

Kredit Macet Di Masa 

Pandemi Covid-19 (Studi 

Kasus Bank BPR NBP 34 

Pematangsiantar)”.
52

 

 

pengelolaan kredit 

bermasalah 

empiris 

b. Lebih fokus 

kepada hukum 

berdasarkan 

otoritas jasa 

keuangan 

Sumber: Data diolah dari penelitian terdahulu 

   Berdasarkan penelitian terdahulu, penelitian yang dilakukan oleh 

penulis mememiliki persamaan dan perbedaan dengan peneliti-peneliti 

sebelumnya. persamaannya terdapat pada metode penelitian yang 

digunakan yaitu sama-sama menggunakan metode kualitatif yang 

pembahasannya sama mengenai kredit bermasalah. Sedangkan perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah peneliti sebelumnya 

lebih berfokus tentang cara penyelesaian kredit bermasalah, peneliti lebih 

focus pada kebijakan apa yang diberikan Bank kepada nasabah yang 

terdampak Covid-19. 

B. Kajian Teori 

Bagian ini berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan sebagai 

perspektif dalam melakukan penelitian. Pembahasan teori secara lebih luas 

dan mendalam akan semakin memperdalam wawasan peneliti dalam 

mengkaji permasalahan yang hendak dipecahkan sesuai dengan rumusan 

masalah dan tujuan penelitian. Berbeda dengan penelitian kuantitatif, 

                                                           
52 Robin Ronaldo Sihombing, “Tinjauan Kebijakan Bank Dalam Melakukan Restrukturisasi Kredit 

Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 11 Tahun 2020 Guna Menghindari 

Kredit Macet Di Masa Pandemi Covid-19 (Studi Kasus Bank BPR NBP 34 Pematangsiantar)”, 

(Skripsi, Universitas Sumatera Utara, 2021), 69. 
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posisi teori dalam penelitian kualitatif diletakkan sebagai perspektif, 

bukan untuk diuji.
53

 

1. Kebijakan 

a. Pengertian Kebijakan 

Ada beberapa teori tentang kebijakan, diantaranya menurut 

Ealau dan Pewitt (1973), kebijakan adalah sebuah ketetapan yang 

berlaku, didirikan oleh perilaku yang konsisten dan berulang, baik 

dari yang membuat maupun yang melaksanakan kebijakan tersebut, 

Titmuss (1974) mendefinisikan kebijakan sebagai prinip-prinsip 

yang mengatur tindakan dan diarahkan pada tujuan tertentu. 

Sedangkan menurut Edi Suharto (2008) kebijakan adalah suatu 

ketetapan yang memiliki prinsip-prinsip untuk mengarahkan cara 

bertindak yang dibuat secara terencana dan konsisten dalam 

mencapai tujuan tersebut.
54

 

Selain tiga teori di atas, kebijakan pun dapat didefinisikan 

sesuai dengan teori yang mengikutinya, antara lain yaitu: 

1. Teori kelembagaan, memandang kebijakan sebagai aktivitas 

kelembagaan, dimana struktur dan lembaga pemerintah 

merupakan pusat kegiatan politik. 

2. Teori kelompok, yang memandang kebijakan sebagai kelompok 

keseimbangan, yang tercapai dalam perjuangan kelompok pada 

                                                           
53 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 44. 
54 Uddin dan Sobirin, Kebijakan Publik (Makassar: CV Sah Media, 2017), 3-4. 
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suatu saa. Pemerintah kebijakan dapat juga dipandang sebagai 

nilai-nilai kelompok elit yang memerintah. 

3. Teori elit, memandang kebijakan pemerintah sebagai nilai-nilai 

kelompok elit yang memerintah. 

4. Teori rasional, memandang kebijakan sebagai pencapaian tujuan 

secara efisien pengambilan keputusan yang tetap melalui sistem. 

5. Teori inkremental, kebijakan dipandang sebagai variasi terhadap 

kebijakan masa lampau, atau dengan kata lain kebijakan 

pemerintah yang ada sekarang ini merupakan kelanjutan 

kebijakan pemerintah pada waktu yang lalu yang disertai 

modifikasi secara bertahap. 

6. Kebijakan dan teori permainan sebagai pilihan yang rasional 

dalam situasi-situasi yang saling bersaing. 

7. Teori kebijakan yang lain adalah teori campuran, yang 

merupakan gabungan model rasional komprehensif dan 

inkremental. 

b. Kebijakan Publik 

Pengertian kebijakan publik adalah unsur penting asal politik, 

dapat diartikan juga menjadi mencapai tujuan-tujuan tertentu 

menurut waktu tertentu. Serta juga menurut Anderson kebijakan 

publik adalah hubungan antar unit-unit pemerintah menggunakan 

lingkungannya.
55
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34 
 

 
 

Dye dalam Winarno mendefinisikan kebijakan publik sebagai 

“whatever government choose to do or not to do” yang dalam bahasa 

Indonesia berarti apapun juga yang dipilih pemerintah, baik yang 

akan dikerjakan ataupun tidak dikerjakan (mendiamkan), sedangkan 

Robert Eyestone mengatakan secara luas bahwa kebijakan publik 

dapat didefinisikan menjadi korelasi suatu unit pemerintah 

menggunkan lingkungannya.
56

 

Kemudian menurut Budi Winarno juga mengasumsikan 

bahwa kebijakan merupakan suatu kegiatan beserta konsekuensinya 

yang banyak berhubungan dengan mereka yang bersangkutan untuk 

mencapai suatu keputusan tersendiri. Berdasarkan pendapat tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa kebijakan merupakan suatu kegiatan yang 

ditetapkan oleh pemerintah yang dapat dilakukan sendiri maupun 

melalui instansi yang lain (baik instansi milik pemerintah ataupun 

milik swasta), yang mana tujuan dan maksudnya adalah untuk 

mempengaruhi kehidupan masyarakat atau dapat dikatakan sebuah 

kebijakan merupakan pedoman dan pengantar yang terdapat dalam 

kehidupan masyarakat. 

Kebijakan tak lepas juga kaitannya dengan kehidupan 

nasional yang kondisinya dapat beubah dari waktu ke waktu, ada 

saatnya jika konflik dapat diredam dengan upaya kesatuan bentuk 

dalam segala aspek kehidupan nasional, dan ada saatnya pula dimana 

                                                           
56 Budi Winarno, Kebijakan Publik: Teori Dan Proses (Yogyakarta: Media Pressindo, 2007), 17. 
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konflik perlu dikembangkan dalam kehidupan nasional untuk 

mencapai tujuan pemberdayaan yang diinginkan. Pada kebijakan 

pemerintah dalam konteks mikro, dalam proses kebijakan hanya ada 

tiga komponen yang saling berinteraksi, antara lain Kebijakan itu 

sendiri, pelaku kebijakan, dan lingkungan.
57

 

c. Analisis Kebijakan Publik 

Analisis kebijakan merupakan suatu kegiatan politik serta 

sosial. Perihal ini berarti dalam analisis kebijakan perlu dimengerti 

masalah-masalah yang bertabiat politis serta social. Setelah itu Palto 

dan Sawicky sebagaimana dilansir Riant Nugroho melaporkan 

bahwa analisis kebijakan ialah aksi yang dibutuhkan untuk membuat 

suatu kejinakan, baik kebijakan yang baru ataupun kebijakan yang 

merupakan konsekuensi dari kebijakan terdapat.
58

 

Pendapat Dunn dilansir dalam Nanang Fattah bahwa analisis 

kebijakan ialah suatu disiplin ilmu yang berupaya membongkar 

permasalahan dengan memakai teori, tata cara serta substansi temuan 

tingkah laku serta ilmu-ilmu social, profesi social, serta filosofi 

politis yang dicoba dengan metode tertentu. 

Sebagian metode untuk menggambarkan analisis kebijakan 

salah satunya kebijakan merupakan proses pengkajian 

multidisipliner yang dirancang secara kreatif, dengan evaluasi yang 

                                                           
57 Ibid, 20. 
58 Riant Nugroho, Public Policy (Jakarta: Alex Media Komputindo, 2008), 84. 
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kritis, serta mengkomunikasikan data yang berguna serta dimengerti 

dan tingkatkan kebijakan.
59

 

Bersumber pada prosedur analisis tindakan kebijakan ini 

bertujuan akhir pada pemecahan permasalahan yang dialami, 

sehingga butuh terbuat kebijakan untuk menanggulangi kasus 

tersebut. Untuk itu analisis kebijakan hendak memperkirakan apa 

yang hendak terjalin apabila alternatif yang diseleksi diresmikan 

untuk dilaksanakan, memperkirakan apa yang hendak terjalin setelah 

itu apa yang harus dicoba dan akibat apa yang hendak terjalin dari 

kebijakan tersebut. Berikutnya, apabila tidak dilakukan alternatif 

kebijakan tersebut hingga tantangan yang hendak terjalin baik 

kondisi politik, sosial, serta budaya apabila peristiwa itu tidak 

dilaksanakan. Setelah itu analisis kebijakan mendeskripsikan 

kebijakan yang sudah dilaksanakan serta yang hendak dilaksanakan 

sehingga diperoleh cerminan apa kekurangan dari kebijakan yang 

sudah dilakukan serta apa kelebihan dari kebijakan yang sudah 

dilaksanakan, sehingga diperoleh alternatif yang tepat. Melalui 

penilaian kebijakan hendak diperoleh cerminan sejauh mana 

kebijakan yang dilaksanakan bisa menuntaskan permasalahan yang 

dialami.
60
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60 Nanang Fattah, Analisis Kebijakan Pendidikan, 54. 
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2.  Relstrukturisasi Kredit 

a. Pengertian Restrukturisasi Kredit 

Restrukturisasi kredit merupakan upaya perbaikan yang 

dilakukan bank dalam kegiatan perkreditan terhadap debitur yang 

mengalami kesulitan untuk memenuhi kewajibannya. Selain itu 

restrukturisasi kredit atau penataan ulang memiliki pengertian lain, 

yaitu perubahan syarat kredit yang menyangkut penambahan dana 

bank, konversi sebagian/seluruh tunggakan bunga menjadi pokok 

kredit baru, atau konversi sebagian/seluruh kredit menjadi 

penyertaan bank atau mengambil partner lain untuk menambah 

penyertaan.
61

 

Restrukturisasi kredit sangat memungkinkan usaha debitur 

terus berjalan. Solusi ini dianggap terbaik saat ini sebab disamping 

menyelamatkan dana perbankan dan menyelamatkan usaha debitur 

juga memberikan manfaat bagi masyarakat pada umumnya. Karena 

penyelamatan kredit dapat ilkut mendukung recovery (pemulihan) 

ekonomi nasional. Dengan melakukan restrukturisasi kredit, akan 

memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Terhindar dari kebangkrutan. Penghindaran ini penting sebab 

publisitas yang berkaitan dengan kebangkrutan sangat merugikan 

bagi usaha yang ada 

                                                           
61 I Wayan Suartama, Ni Luh Gede Erni Sulindawari, dan Nyoman Trisna Herawati, “Analisis 

Penerapan Restrukturisasi Kredit Dalam Upaya Penyelamatan Non Performing Loan (NPL) 

Pada PT BPR Nusamba Tenggalang,” Jurnal S1 AK 8, no. 2 (2017): 4. 
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2. Dengan demikian akan mengurangi ketidakpastian bagi debitur 

3. Pilihan restrukturisasi kredit adalah fleksibel dan dapat 

dimodifikasi setelah pembicaraan dilakukan antara pihak 

manajemen debitur dengan kreditur 

4. Pembayaran bunga segera dapat diterima oleh debitur dan 

kemungkinan juga pokok pinjaman 

5. Kreditur memiliki fleksibelitas, mereka tetap mempunyai hak 

untuk melikuidasi perusahaan bila proyeksi-proyeksi tidak 

terpenuhi.
62

 

b. Ketentuan Restrukturisasi Kredit 

Pada Tahun 2012 Bank Indonesia mengeluarkan petunjuk 

dan pedoman tentang tata cara penyelamatan kredit melalui 

restrukturisasi kredit yaitu dengan berpedoman kepada Peraturan 

Bank Indonesia Nomor 14/15/PBI/2012 tentang Penilaian Kualitas 

Aset Bank Umum yang dijelaskan dalam Pasal 52 dan 53. 

Beberapa kebijakan dalam penyelamatan kredit macet 

berdasarkan peraturan tersebut terdapat pada Pasal 52, yaitu bank 

hanya dapat melakukan restrukturisasi kredit terhadap debitur yang 

memenuhi kriteria sebagai berikut: 

1. Mengalami kesulitan pembayaran pokok dan/atau bunga kredit 

2. Debitur memiliki prospek usaha yang baik dan mampu 

memenuhi kewajiban setelah kredit direstrukturisasi. 

                                                           
62 Ibid. 
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Selain itu, kebijakan restrukturisasi kredit juga dijelaskan 

pada Pasal 53, yaitu bank dilarang melakukan restrukturisasi kredit 

dengan tujuan hanya untuk: 

1. Memperbaiki kualitas kredit 

2. Menghindari peningkatan pembentukan PPA tanpa 

memperhatikan kriteria debitur sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 52.
63

 

3.  Kredit Bermasalah 

a. Pengertian Kredit Bermasalah 

Kredit macet atau pembiayaan bermasalah adalah suatu 

kondisi pembiayaan dengan ada penyimpangan (deviasi) atas term of 

lending yang disepakati dalam pembayaran kembali pembiayaan itu 

sehingga terjadi keterlambatan, diperlukan pembiayaan bermasalah 

masih menjadi pengelolaan pokok dalam portofolio pembiayaan, 

karena resiko dan faktor kerugian terhadap risk asset tersebut akan 

mempengaruhi kesehatan.
64

 Kredit bermasalah juga dapat diartikan 

bagian dari piutang yang tidak dapat ditagih, yaitu berupa piutang 

dagang atau pinjaman.
65

 

b. Penggolongan Kredit Bermasalah 

Di dalam hukum perikatan istilah risiko mempunyai 

pengertian khusus, Risiko adalah suatu ajaran tentang siapakah yang 

                                                           
63 Peraturan Bank Indonesia Nomor 14/15/PBI/2012 Tentang Penilaian Kualitas Aset Bank 

Umum, Pasal 52-53. 
64 Indonesia, Peraturan Bank Indonesia Penilaian Kualitas Aset Bank Umum, PBI Nomor 

14/15/PBI/2012, Pasal 12 Ayat (3). 
65 Purnomolastu, Manajemen Perkreditan (Surabaya: Brillian Internasional, 2018), 75. 
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harus menanggung ganti rugi apabila debitur tidak memenuhi 

prestasi dalam keadaan force majeure di hukum perikatan istilah 

risiko mempunyai pengertian khusus. Bilamana ingkar janji 

(wanprestasi) karena kesalahan debitur, maka ganti rugi ditanggung 

oleh debitur tersebut. Akan tetapi, apabila suatu prestasi tidak 

terpenuhinya, kesalahan debitur diluar, yang dalam hal ini berarti 

terjadi suatu peristiwa mendadak yang tidak dapat diduga-duga 

terlebih.
66

 

Penetapan perhitungan kualitas kredit yang ditentukan dalam 

ketetapan pembayaran pokok dan bunga, ditentukan sebagai: 

1. Lancar (L), apabila pembayaran tepat waktu, perkembangan 

rekening baik dan tidak ada tunggakan serta sesuai dengan 

persyaratan kredit. 

2. Apabila tunggakan pembayaran pokok dan atau bunga sampai 

dengan 90 (sembilan puluh) hari Dalam Perhatian Khusus 

(DPK). Jarang mengalami cerukan. 

3. Kurang Lancar (KL), apabila terdapat tunggakan pembayaran 

pokok atau bunga yang telah melampaui 90 (sembilan puluh) 

hari hingga 120 (seratus dua puluh) hari. Terdapat cerukan yang 

berulang kali khususnya untuk menutupi operasional kerugian 

dan kekurangan arus kas. 
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4. Diragukan (D), apabila terdapat tunggakan pembayaran pokok 

atau bunga yang telah melampaui 120 (seratus dua puluh) hari. 

Cerukan bersifat permanen yang menutupi kerugian operasional 

dan kekurangan arus kas terjadi. 

5. Macet (M), apabila terdapat tunggakan pokok atau bunga yang 

telah melampaui 180 (seratus delapan puluh) hari. 

c. Teknik Penyelesaian Kredit Bermasalah 

Sepandai-pandainya analisis kredit dalam menganalisis setiap 

permohonan kredit, kemungkinan kredit tersebut mengalami 

kemacetan. Hal ini disebabkan oleh dua unsur sebagai berikut: 

1. Dari pihak perbankan; Artinya pihak analis kurang teliti dalam 

melakukan analisisnya, sehingga apa yang seharusnya terjadi 

tidak dapat diperkirakan sebelumnya. Hal ini dapat pula terjadi 

akibat kerja sama dari pihak analis kredit dengan pihak debitur 

sehingga dalam melakukan analisisnya dilakukan secara 

subjektif. 

2. Dari pihak nasabah; Kemacetan kredit dapat dilakukan adanya 

unsur kesengajaan, artinya nasabah dengan sengaja bermaksud 

tidak membayar kewajibannya, sehingga kredit yang diberikan 

macet. Unsur ini tidak sengaja, artinya debitur mau membayar 

tetapi tidak mampu. Sebagai contoh kredit yang dibiayai 
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mengalami musibahseperti kebakaran, kena hama, kebanjiran, 

sehingga kemampuan untuk membayar kredit tidak ada.
67

 

Dalam kasus kredit macet ini pihak bank perlu melakukan 

penyelamatan, sehingga tidak akan menimbulkan kerugian. 

Penyelamatan yang dilakukan dapat dengan memberikan 

keringanan berupa jangka waktu pengembalian, terutama bagi 

kredit yang mengalami musibah. Penyelamatan terhadap kredit 

macet dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

a) Rescheduling; hal ini dilakukan dengan cara memperpanjang 

jangka waktu kredit, dimana debitur diberikan keringanan 

dalam jangka waktu kredit misalnya; perpanjangan jangka 

waktu kredit dari 6 bulan menjadi 1 tahun, sehingga debitur 

mempunyai angsuran jangka waktu memperpanjang, hal ini 

hampir sama dengan kredit waktu memperpanjang. Jangka 

waktu angsuran kreditnya diperpanjang pembayarannya 

sebagai contoh dari 36 kali menjadi 48 kali angsuran, dengan 

demikian angsuran menjadi lebih kecil seiring dengan 

penambahan angsuran.
68

 

b) Reconditioning; dengan cara merubah berbagai persyaratan 

yang ada seperti: Kapitalisme bunga, yaitu bunga menjadi 

utang pokok. 
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68 Ibid, 123. 
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1. Penundaan pembayaran bunga sampai waktu tertentu, 

sedangkan pokok pinjamannya tetap harus dibayar seperti 

biasanya. 

2. Penurunan suku bunga, hal ini dimaksudkan agar lebih 

meringankan beban nasabah. Sebagai contoh jika bunga 

per tahun sebelumnya dibebankan 20% diturunkan 

menjadi 18%, hal ini tergantung dari pertimbangan yang 

bersangkutan. 

3. Pembebasan bunga; pembebasan suku bunga diberikan 

kepada nasabah dengan pertimbangan bahwa nasabah 

tidak mampu lagi membayar kredit terebut. Akan tetapi 

nasabah tetap memiliki kewajiban untuk membayar pokok 

pinjaman hingga lunas. 

c) Resructuring; dilakukan dengan cara meningkatkan jumlah 

kredit, dan meningkatkan equity dengan menyetor uang 

tambahan dari pemilik. 

d) Kombinasi; merupakan kombinasi dari ketiga jenis di atas. 

3. Penyitaan jaminan; merupakan jalan terakhir apabila nasabah 

sudah benar-benar tidak mempunyai niat baik ataupun sudah 

tidak mampu membayar semua utang-utangnya.
69
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4.  Kredit 

a. Unsur-unsur Kredit 

Dalam kata kredit mengandung berbagai maksud. Atau 

dengan kata lain dalam kata kredit terkandung unsur-unsur yang 

direkatkan menjadi satu. Sehingga jika kita bicara kredit, maka 

termasuk membicarakan unsur-unsur yang terkandung di 

dalamnya
70

. 

Adapun unsur-unsur yang terkandung dalam pemberian suatu 

fasilitas kredit adalah sebagai berikut: 

1. Kepercayaan 

Kepercayaan merupakan suatu keyakinan bagi si pemberi kredit 

bahwa kredit yang diberikan (baik berupa uang, barang atau 

jasa) benar-benar diterima kembali di masa yang akan datang 

sesuai jangka waktu kredit. Kepercayaan diberikan oleh bank 

sebagai dasar utama yang melandasi mengapa suatu kredit 

berani dikucurkan. Oleh karena itu, sebelum kredit dikucurkan 

harus dilakukan penelitian dan penyelidikan lebih dulu secara 

mendalam tentang kondisi nasabah, baik secara intern maupun 

ekstern. Penelitian dan penyelidikan tentang kondisi pemohon 

kredit sekarang dan masa lalu, untuk menilai kesungguhan dan 

etikat baik nasabah terhadap bank. 
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2. Kesepakatan 

Unsur percaya di dalam kredit juga mengandung unsur 

kesepakatan antara si pembeli kredit dan si penerima kredit. 

Kesepakatan ini dituangkan dalam suatu perjanjian dimana 

masing-masing pihak menandatangani hak dan kewajibannya 

masing-masing. Kesepakatan ini kemudian dituangkan dalam 

akad kredit dan ditandatangani kedua belah pihak sebelum kredit 

dikucurkan. 

3. Jangka waktu 

Setiap kredit yang diberikanmemiliki jangka waktu tertentu, 

jangka waktu ini mencakup masa pengembalian kredit yang 

telah disepakati. Jangka waktu ini bisa berbeda dengan jangka 

pendek (di bawah 1 tahun), jangka menengah (1 sampai 3 

tahun), atau jangka panjang (di atas 3 tahun). Jangka waktu 

adalah batas waktu pngembalian angsuran kredit yang udah 

disepakati kedua pihak. Jangka waktu ini dapat diperpanjang 

sesuai kebutuhan untuk kondisi tertentu. 

4. Risiko 

Pengembalian kredit akan memungkinkan suatu risiko tidak 

tertagihnya atau macet pemberian suatu kredit apabila adanya 

tenggang waktu. Semakin panjang suatu jangka waktu kredit, 

maka semakin besar risikonya, demikian pula sebaliknya. Risiko 

ini menjadi tanggungan bank, baik risiko yang disengaja oleh 
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nasabah, maupun risiko yang tidak sengaja, misalnya karena 

bencana alam atau bangkrutnya usaha nasabah tanpa ada unsur 

kesengajaan lainnya, sehingga nasabah tidak mampu lagi 

melunasi kredit yang diperolehnya.
71

 

5. Balas jasa 

Balas jasa merupakan keuntungan atau pendapatan bagi bank 

balas jasa dalam pemberian suatu kredit. Dalam bank jenis 

konvensional balas jasa kita kenal dengan nama bunga. Di 

samping balas jasa dalam bentuk bunga bank juga 

membebankan kepada nasabah biaya administrasi kredit yang 

juga merupakan keuntungan bank. Bagi bank yang berdasarkan 

prinsip syariah balas jasanya ditentukan dengan bagi hasil. 

b. Tujuan dan Fungsi Kredit 

Pemberian suatu fasilitas kredit mempunyai beberapa tujuan 

yang hendak dicapai yang tentunya tergantung dari tujuan bank itu 

sendiri. Tujuan pemberian kredit juga tidak akan terlepas dari misi 

bank tersebut didirikan. 
72

 

Dalam praktiknya tujuan pemberian suatu kredit sebagai 

berikut: 

1. Mencari keuntungan 

Tujuan utama pemberian kredit adalah untuk memperoleh 

keuntungan. Hasil keuntungan ini adalah bunga yang diterima 
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oleh bank ebagai balas jasa dan biaya administrasi kredit yang 

dibebankan kepada nasabah. Keuntungan ini penting untuk 

kelangsungan hidup bank, dan keuntungan ini dapat 

membesarkan usaha bank di samping itu. Bagi bank yang teru-

menerus menderita kerugian, maka besar kemungkinan bank 

tersebut akan dilikuidir (dibubarkan). Oleh karena itu, angat 

penting bagi bank untuk memperbesar keuntungannya 

mengingat biaya operasional bank juga relatif cukup besar. 

2. Membantu usaha nasabah 

Tujuan selanjutnya adalah untuk membantu usaha nasabah yang 

memerlukan dana, baik dana untuk investasi maupun dana 

untuk modal kerja. Pihak debitur akan dapat mengembangkan 

dan memperluaskan usahanya dengan dana tersebut. Bank dan 

nasabah sama-sama diuntungkan dalam hal ini. 

3. Membantu pemerintah 

Tujuan lainnya adalah membantu pemerintah dalam berbagai 

bidang. Semakin banyak kredit yang disalurkan oleh pihak 

perbankan bagi pemerintah, maka semakin baik, mengingat 

semakin banyak kredit berarti adanya kucuran dana dalam 

rangka peningkatan pembangunan di berbagai sektor, terutama 

sektor riil.
73
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Keuntungan bagi pemerintah dari menyebarnya 

pemberian kredit oleh dunia perbankan secara garis besar 

adalah: 

a) Pajak penerimaan dari keuntungan yang diberikan oleh 

nasabah dan bank. 

b) Membuka kesempatan kerja, yaitu untuk kredit 

pembangunan usaha baru atau perluasan usaha akan 

membutuhkan tenaga kerja baru, yaitu untuk menyedot 

tenaga kerja yang masih menganggur. 

c) Meningkatkan jumlah barang dan jasa, jelas sekali bahwa 

sebagian besar kredit yang disalurkan akan dapat 

meningkatkan jumlah produksi barang dan jasa yang 

beredar di masyarakat, sehingga masyarakat akan 

meningkatkan jumlah barang dan jasa 

d) Menghemat devisa negara, terutama untuk produk-produk 

yang diimpor apabila sudah dapat diproduksi di dalam 

negeri dengan fasilitas kredit yang ada jelas akan dapat 

menghemat devisa negara. 

e) Meningkatkan devisa negara, apabila produk dari kredit 

yang dibiayai untuk keperluan ekspor.
74
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Di samping memiliki tujuan pemberian suatu fasilitas 

kredit juga memiliki suatu fungsi yang sangat luas. Fungsi 

kredit yang secara luas tersebut antara lain: 

1. Untuk meningkatkan daya guna uang; Dengan adanya 

kredit dapat meningkatkan daya guna uang, maksudnya jika 

uang hanya disimpan saja di rumah tidak akan 

menghasilkan sesuatu yang berguna. Dengan diberikannya 

kredit uang tersebut menjadi berguna untuk menghasilkan 

barang atau jasa oleh penerima kredit. Kemudian juga dapat 

memberikan penghasilan tambahan kepada pemilik dana. 

2. Untuk meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang; Dalam 

hal ini uang yang diberikan atau disalurkan akan beredar 

dari suatu wilayah ke wilayah lainnya, sehingga suatu 

daerah yang kekurangan uang dengan memperoleh kredit, 

maka daerah tersebut akan memperoleh tambahan uang dari 

daerah lainnya. Sebagai contoh seorang pengusaha di pulau 

Bangka memperoleh kredit dari salah satu bank di 

Singapura sebanyak 1 miliar dolar Singapura, maka dengan 

demikian ada pertambahan peredaran uang dari Singapura 

ke Bangka sebesar 1 miliar dolar Singapura.
75

 

3. Untuk meningkatkan daya guna barang; Kredit yang 

diberikan oleh bank dapat digunakan oleh si debitur untuk 

                                                           
75 Ibid, 118. 
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mengolah barang yang semula tidak berguna menjadi 

berguna dan bermanfaat. Sebagai contoh seorang pengusaha 

memperoleh kucuran dana dari salah satu bank untuk 

mengolah limbah plastik yang sudah tidak dipakai menjadi 

barang-barang rumah tangga. Biaya pengolahan barang 

terebut diperoleh dari bank. Dengan demikian, fungsi kredit 

dapat meningkatkan daya guna barang dari barang yang 

tidak berguna menjadi barang yang berguna. 

4. Meningkatkan peredaran uang; Kredit dapat menambah atau 

memperlancar arus barang dari suatu wilayah ke wilayah 

lainnya, sehingga jumlah barang yang beredar dari satu 

wilayah ke wilayah lainnya bertambah atau kredit dapat pula 

meningkatkan jumlah barang yang beredar. Kredit untuk 

meningkatkan peredaran barang biasanya untuk kredit 

perdagangan atau kredit ekspor impor. 

5. Sebagai alat ekonomi stabilitas; Dengan memberikan kredit 

dapat dikatakan sebagai alat stabilitas ekonomi, karena 

dengan adanya kredit yang diberikan akan menambah jumlah 

barang yang diperlukan oleh masyarakat. Kredit dapat pula 

membantu mengekspor barang dari dalam negeri ke luar 

negeri, sehingga dapat meningkatkan devisa negara. 

6. Menambah semangat dalam berbisnis; Bagi peminjam 

tentunya akan menambah kenikmatan bisnis terutama bagi 
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nasabah dengan modal pas-pasan. Dengan menerima 

pinjaman, pelanggan berharap untuk tumbuh atau 

memperluas bisnis mereka.
76

 

7. Meningkatkan distribusi pendapatan; Semakin banyak 

pinjaman yang disalurkan, maka akan semakin baik, terutama 

mengingat peningkatan pendapatan. Jika diberikan pinjaman 

untuk membangun pabrik, tentu pabrik tersebut 

membutuhkan tenaga kerja untuk mengurangi pengangguran. 

Selain itu, masyarakat di sekitar pabrik juga dapat 

memperoleh pendapatan seperti gaji karyawan yang bekerja 

di pabrik dan membuka toko atau menyewa rumah kontrakan 

atau memberikan layanan lain kepada masyarakat di sekitar 

lokasi pabrik. 

8. Meningkatkan hubungan internasional; Dengan pinjaman 

internasional, kebutuhan bersama antara peminjam dan 

pemberi pinjaman meningkat. Pemberian kredit oleh negara 

lain akan meningkatkan kerjasama di bidang lain sehingga 

perdamaian dunia juga dapat tercapai.
77

 

5.  Prinsip-prinsip Pemberian Kredit 

Sebelum suatu fasilitas kredit diberikan maka bank harus merasa 

yakin bahwa kredit yang diberikan benar-benar akan kembali. 

Keyakinan tersebut diperoleh dari hasil penilaian kredit sebelum kredit 

                                                           
76 Ibid, 119. 
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tersebut disalurkan. Penilaian kredit oleh bank dapat dilakukan dengan 

berbagai cara untuk mendapatkan keyakinan tentang nasabahnya, 

seperti melalui prosedur penilaian yang benar. Dalam melakukan 

penilaian kriteria-kriteria serta aspek penilaiannya tetap sama. Begitu 

juga dengan ukuran-ukuran yang ditetapkan telah menjadi standar 

penilaian setiap bank. 

Saat melakukan penilaian, kriteria dan aspek penilaian tetap 

sama. Langkah-langkah yang ditetapkan juga menjadi tolak ukur 

penilaian bank mana pun. Biasanya kriteria evaluasi yang umum dan 

yang perlu dilakukan oleh bank untuk mendapatkan nasabah yang 

benar-benar layak untuk diberikan dilakukan dengan analisis 5 C dan 7 

P.
78

 

a. Character 

Character adalah sifat atau watak seseorang. Kepercayaan yang 

nyata harus diberikan kepada sifat atau karakter orang-orang yang 

diakui. Untuk membaca karakter atau sifat calon debitur dapat 

dilihat latar belakang klien, baik profesional maupun pribadi, 

seperti: Karena jenis dan kualitasnya ini dapat dijadikan sebagai 

ukuran “kesediaan membayar” pelanggan. 

b. Capacity 

Capacity merupakan analisis untuk menentukan solvabilitas 

pelanggan. Dari penilaian ini dapat diketahui bahwa kemampuan 

                                                           
78 Thamrin Abdullah dan Sintha Wahjusaputri, Bank & Lembaga Keuangan, 118. 
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pelanggan dalam menjalankan bisnis. Kemampuan ini terkait 

dengan latar belakang pendidikan dan pengalamannya dalam 

menjalankan usahanya, sehingga “kemampuan” yang dimilikinya 

ditunjukkan dalam pengembalian pinjaman yang telah dicairkan. 

Kapasitas sering juga disebut dengan kemampuan. 

c. Capital 

Untuk melihat penggunaan modal apakah efektif atau tidak, dapat 

dilihat dari laporan keuangan (neraca dan laporan rugi laba) yang 

disajikan dengan menggunakan ukuran kunci seperti likuiditas dan 

solvabilitasnya, rentabilitas dan ukuran lainnya. Analisis capital 

juga harus menganalisis sumber modal apa saja yang tersedia saat 

ini, termasuk persentase modal yang digunakan untuk mendanai 

proyek yang dijalankan, berapa modal sendiri dan berapa modal 

pinjaman. 

d. Condition 

Dalam menilai kredit, perlu untuk menilai situasi ekonomi, sosial 

dan politik saat ini dan membuat prediksi masa depan. Penilaian 

terhadap status atau pandangan unit usaha yang menerima pinjaman 

harus memiliki pandangan yang baik sehingga kemungkinan 

terjadinya kredit macet relatif rendah. 

e. Collateral 

Ini adalah jaminan yang diberikan oleh prospek baik fisik maupun 

non-fisik. Jaminan harus melebihi jumlah kredit yang diberikan. 
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Keabsahan dan keutuhan jaminan juga harus diselidiki agar jaminan 

yang dititipkan dapat digunakan sesegera mungkin jika terjadi 

masalah.
79

 

Selain itu, penilaian kredit juga dapat dilakukan dengan 

menganalisis 7 P dengan elemen penilaian sebagai berikut: 

1) Personality; Yaitu penilaian nasabah dalam hal kepribadian atau 

perilaku sehari-hari mereka, serta kepribadian masa lalu mereka. 

Penilaian personality juga mencakup sikap, emosi, tingkah laku dan 

tindakan nasabah dalam memecahkan suatu masalah dan 

memecahkannya. 

2) Party; Yakni penggolongan nasabah ke dalam kelas-kelas atau 

kelompok-kelompok tertentu berdasarkan modal, loyalitas, dan 

karakternya. Nasabah yang tergabung dalam kelompok tertentu akan 

menerima berbagai layanan dari bank.
80

 

3) Purpose; Artinya mengetahui tujuan memperoleh pinjaman dari 

nasabah, termasuk jenis pinjaman yang diinginkannya. Tujuan 

memperoleh pinjaman bisa berbeda-beda tergantung kebutuhan. 

Misalnya untuk modal kerja, investasi, konsumer, industri, dan lain-

lain. 

4) Prospect; Artinya menilai bisnis nasabah di masa depan, apakah  

menguntungkan atau tidak, apakah memiliki prospek atau 

sebaliknya. Hal ini penting dengan latar belakang bahwa jika 

                                                           
79 Ibid, 119. 
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pembiayaan kredit tidak berhasil, tidak hanya bank tetapi juga 

pelanggan yang dirugikan. 

5) Payment; Merupakan ukuran bagaimana nasabah mengembalikan 

pinjaman yang diambil atau dari sumber dana pelunasan pinjaman. 

Semakin banyak sumber pendapatan yang dimiliki debitur, maka 

semakin baik. Jadi jika salah satu perusahaan merugi, akan 

ditanggung oleh perusahaan lain 

6) Profitability; Untuk menganalisis bagaimana kemampuan nasabah 

dalam menghasilkan keuntungan. Apakah Profitability debitur tetap 

atau meningkat dari periode ke periode, terutama dengan tambahan 

kredit yang diteima. 

7) Protection; Tujuannya adalah untuk menjaga pinjaman yang 

diberikan agar memiliki jaminan perlindngan sehingga pinjaman 

yang diberikan benar-benar aman. Perlindungan oleh debitur dapat 

berupa jaminan atas barang atau orang atau jaminan asuransi.
81

 

6.  Covid-19 

Virus Corona merupakan virus RNA dengan ukuran partikel 

120-160 mm. Virus ini utamanya menginfeksi hewan, termasuk 

kelelawar dan unta. Sebelum wabah Covid-19, ada 6 jenis Virus Corona 

yang dapat menginfeksi manusia, yaitu alpha virus corona 229E, alpha 

virus corona NL63, beta virus corona OC43, beta virus corona HKU, 

Severe Acute Respiratory Illness, Virus Corona (SARS-Cov), dan 

                                                           
81 Ibid. 
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Middle East Respiratory Syndrome Virus Corona (MERS-Cov). 14 

Virus Corona yang menjadi etologi Covid-19 termasuk dalam genus 

beta virus corona. 

Hasil analisis flogenetik menunjukkan bahwa virus tersebut 

termasuk dalam subgenus yang sama dengan virus corona yang 

menyebabkan wabah Severe Acute Respiratory Illness (SARS) pada 

2002-2004 silam, yaitu Sarbecovirus. Atas dasar ini, International 

Commite on Taxonomy of Viruse mengajukan nama SARS-Cov-2. 

Struktur genom virus ini memiliki pola yang umunya mirip dengan 

virus corona pada umumnya. Urutan SARSCov-2 mirip dengan 

coronavirus yang diisolasi dari kelelawar, sehingga diduga bahwa 

SARS-Cov-2 berasal dari kelelawar yang kemudian bermutasi dan 

menginfeksi manusia. Mamalia dan burung dianggap sebagai reservoir 

perantara. Dalam kasus Covid-19, trenggiling diduga sebagai reservoir 

perantara. Virus Corona pada trenggiling adalah yang mirip genomnya 

dengan virus corona kelelawar (90,5%) dan SARS-Cov-2 (91%). 18 

Genom SARS-Cov-2 sendiri memiliki homologi 89% terhadap virus 

corona kelelawar ZXC21 dan 82% terhadap SARS-Cov.19 Hasil 

pemodelan melalui komputer menunjukkan bahwa SARS-Cov-2 

memiliki struktur tiga dimensi pada protein spike domain receptor-

binding yang hampir identik dengan SARS-Cov. Pada SARS-Cov, 

protein ini memiliki afnitas yang kuat terhadap angiotensinconvertng-

enzyme 2 (ACE2). Pada SARS-Cov-2, data in vitro mendukung 
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kemungkinan virus mampu masuk ke dalam sel menggunakan reeptor 

ACE2. Studi tersebut juga menemukan bahwa SAR-Cov-2 tidak 

menggunakan reseptor virus corona lainnya seperti Aminopeptdase N 

(APN) dan Dipeptdyl peptdase-4 (DPP-4).
82

 

Virus Corona ini adalah bagian besar virus yang dapat 

menyebabkan pada manusia maupun hewan. Jika pada manusia 

menyebabkan penyakit infeksi saluran pernafaan, seperti flu biasa 

hingga menyebabkan penyakit yang serius seperti Middle East 

Respiratory Syndrome (MERS) dan Sindom pernafasan Akut Berat atau 

Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS). Corona Virus jenis baru 

ini ditemukan pada manusia sejak terjadinya wabah di Wuhan China, 

sejak Desember 2019 yang kemudian diberi nama Severe Acute 

Respiratory Syndrome Coonavirus 2 (SARS-COV2), serta dapat 

menyebabkan penyakit Coronavirus Disease-2019 (COVID-19). 

Manusia yang terinfeksi virus Covid-19 akan mengalami gejala awal 

menyerupai gejala flu, demam, pilek, batuk kering, sakit tenggorokan, 

dan sakit kepala. Kemudian, manusia yang mengalami gejala tersebut 

memiliki dua kemungkinan yaitu sembuh atau makin memberat. 

Manusia yang memiliki gejala makin memberat ditandai dengan 

demam tinggi, dan batuk berdahak hingga mengeluarkan darah ketika 

batuk, nyeri dada, dan sesak nafas. Ketika tubuh bereaksi melawan 

virus Corona gejala-gejala tersebut akan muncul. Terdapat 3 gejala 

                                                           
82 Susilo dan Adityo, dkk. Tinjauan Literatur Terkini Virus Coona Disease 2019: Review of 

Current Literatures. Jakarta Departemen Ilmu Penyakit Dalam Fakultas Kedokteran Universitas 

Indonesia: Universitas Indonesia, 2020, 46. 
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secara umum yang menandakan bahwa seseorang terinfeksi virus 

Corona, antara lain: 

a. Demam (suhu tubuh di atas 38 derajat Celsius) 

b. Batuk kering 

c. Sesak nafas 

Gejala yang lain dapat muncul ketika seseorang sesak nafas 

akibat virus Corona, walaupun lebih jarang, sebagai berikut: 

1. Sakit kepala 

2. Konjungtivitis 

3. Diare 

4. Ruam di kulit 

5. Hilangnya kemampuan mengecap rasa atau mencium bau.
83

 

Seseorang yang terinfeksi virus Corona akan mengalami gejala-

gejala tersebut muncul ketika dalam waktu 2 hari hingga 2 minggu 

setelah seorang penderita terinfeksi virus Corona.
84
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini, pendekatan penelitian yang dilakukan adalah 

pendekatan penelitian kualitatif deskiptif karena penelitian ini berupaya 

untuk menguraikan atau memaparkan situasi kejadian yang diteliti 

berdasarkan data yang diperoleh dari survey dan mengkaitkan serta 

membandingkan dengan teori yang ada. Dimana yang dimaksud dengan 

penelitian deskiptif adalah suatu penelitian yang berusaha 

mendeskripsikan suatu objek, fenomena atau setting sosial yang akan 

dituangkan dalam tulisan yang bersifat naratif secara sitematis sesuai 

dengan apa adanya.
85

 

Jenis data yang digunakan penelitian ini adalah penelitian 

fenomenologi yakni merupakan salah satu jenis penelitian kualitatif, 

dimana peneliti melakukan pengumpulan data dengan observasi partisipan 

untuk mengetahui fenomena esensial partisipan dalam 

mengetahuifenomena esensial partisipan dalam pengalaman hidupnya.
86

 

B. Lokasi Penelitian 

Tempat penelitian menunjukkan dimana penelitian tersebut 

dilaksanakan. Adapun lokasi yang dijadikan penelitian adalah Bank BRI 

Unit Bantaran yang beralamat di Jl. Raya Bantaran, Beberan, Kecamatan 

                                                           
85 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jawa Barat: CV. Jejak, 

2018), 11. 
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Bantaran, Kabupaten Probolinggo, Jawa Timur. Pemilihan tempat 

penelitian lokasi Bank BRI Unit Bantaran Probolinggo merupakan lokasi 

yang strategis berada di tengah-tengah rumah masyarakat dan juga dekat 

dengan pasar, sehingga peluangnya sangat berpengaruh besar terhadap 

nasabah yang melakukan kredit. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini menggunakan Purposive yaitu teknik 

menentukan informan dengan pertimbangan tertentu.
87

 Yaitu orang yang 

sangat berpengaruh dan dianggap paling paham mengenai informasi 

terkait kredit bermasalah. Dalam penelitian ini, subjek penelitian atau 

informan yang terlibat dalam mengatasi permasalahan yang dikaji adalah 

melalui wawancara dengan karyawan Bank BRI Unit Bantaran 

Probolinggo, yaitu: 

1. Lely Arindra Budiarini selaku Supervisor Bank BRI Unit Bantaran 

Probolinggo 

2. Andromeda selaku Mantri Bank BRI Unit Bantaran Probolinggo 

3. Mariyani selaku Nasabah Bank BRI Unit Bantaran Probolinggo 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Pada bagian ini diuraikan teknik pengumpulan data yang akan 

digunakan. Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

strategi dalam penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah 
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mendapatkan data. Pada bagian ini diuraikan teknik pengumpulan data 

yang akan digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.
88

 

1. Observasi 

Observasi atau pengamatan merupakan aktivitas pencatatan 

fenomena yang dilakukan secara sistematis. Dalam melakukan metode 

observasi ini, peneliti melakukan teknik observasi terus terang atau 

tersamar yaitu peneliti dalam melakukan pengumpulan data 

menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa ia sedang 

melakukan penelitian. Adapun lokasi yang diamati oleh peneliti yaitu: 

a. Lokasi Bank BRI Unit Bantaran Probolinggo. 

b. Situasi dan kondisi di Bank BRI Unit Bantaran Probolinggo. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 

(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
89

 Adapun 

wawancara yang dilakukan peneliti yaitu: 

a. Mengenai bagaimana kebijakan pelaksanaan restrukturisasi kredit 

sebagai strategi pengelolaan kredit bermasalah akibat pandemi 

covid-19 pada Bank BRI Unit Bantaran Probolinggo. 

b. Mengenai apa kendala yang dihadapi dalam menjalankan kebijakan 

pelaksanaan restrukturisasi kredit sebagai strategi pengelolaan 
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89 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2019), 
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kredit bermasalah akibat pandemi covid-19 pada Bank BRI Unit 

Bantaran Probolinggo. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi selain dengan wawancara dan observasi, teknik 

pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dapt dilakukan dengan 

teknik dokumentasi, yaitu studi literatur dan dokumentasi. Teknik 

dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dan informasi melalui 

pencairan dan penemuan bukti-bukti. 

a. Struktur organisasi Bank BRI Unit Bantaran Probolinggo 

b. Data nasabah restrukturisasi Bank BRI Unit Bantaran Probolinggo 

E. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data 

dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan 

analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang 

diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti 

akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data 

yang dianggap kredibel. Miles and Huberman mengemukakan bahwa 

aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 

jenuh.
90
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1. Pengumpulan Data 

Kegiatan utama pada setiap penelitian adalah mengumpulkan 

data. Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dengan observasi, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi atau gabungan ketiganya 

(triangulasi). Pengumpulan data dilakukan berhari-hari, mungkin 

berbulan-bulan, sehingga data yang diperoleh akan banyak. Pada tahap 

awal peneliti melakukan penjelajahan secara umum terhadap situasi 

sosial/obyek yang diteliti, semua yang dilihat dan didengar direkam 

semua. Dengan demikian peneliti akan memperoleh data yang sangat 

banyak dan sangat bervariasi. 

2. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih dan memilah hal-

hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 

dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 

diperlukan. 

3. Penyajian Data 

Penyajian data oleh peneliti dapat dilakukan dengan model 

apapun, baik dalam bentuk tabel, grafik ataupun uraian singkat selama 

dalam penyajian data tersebut dapat dipahami maksud dan tujuannya 

serta memudahkan penyusunan dalam pola hubungan. 
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4. Menarik Kesimpulan atau Verifikasi 

Setelah data disajikan masih dalam bentuk yang kurang pasti 

atau bersifat sementara. Penarikan kesimpulan dikuatkan dengan bukti-

bukti yang ditemukan peneliti dari lapangan dan bersifat nyata atau 

benar, setelah data yang disajikan dibuktikan dengan dokumentasi yang 

valid maka kesimpulan yang disampaikan peneliti bersifat kredibel.
91

 

F. Keabsahan Data 

Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya selain 

menggunakannya untuk menyanggah balik tuduhan kepada peneliti 

kualitatif yang mengatakan tidak ilmiah, juga merupakan unsur yang tidak 

terpisahkan dari penelitian kualitatif.
92

 

Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian 

yang dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk 

menguji data yang diperoleh. Adapun uji keabsahan data yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Uji Kredibilitas 

Pengujian reliabilitas adalah pemeriksaan terhadap reliabilitas data 

yang dihasilkan dalam suatu proses penelitian kualitatif. Pemeriksaan 

akurasi atau keandalan data dalam penelitian kualitatif sejak awal 

penelitian kualitatif, keakuratan data yang dikumpulkan dan dianalisis 

menentukan keakuratan dan ketepatan hasil tergantung pada fokus 

penelitian. 
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a. Perpanjangan pengamatan 

Observasi lebih lanjut berarti peneliti kembali ke lapangan, 

melakukan observasi, kembali melakukan wawancara dengan 

sumber data baru dan menemukan. Ketika observasi ini memperluas 

hubungan antara peneliti dan informan, mereka menjadi lebih akrab 

(tidak terlalu jauh), lebih terbuka, lebih percaya, dan tidak 

menyembunyikan terlalu banyak informasi. Bila telah terbentuk 

raport, maka telah terjadi kewajaran dalam penelitian, dimana 

kehadiran peneliti tidak lagi mengganggu perilaku yang dipelajari.
93

 

b. Triangulasi 

Triangulasi didefinisikan sebagai metode pengumpulan data yang 

menggabungkan metode pengumpulan data yang berbeda dan 

sumber data yang ada. Ketika seorang peneliti mengumpulkan data 

menggunakan triangulasi, peneliti mengumpulkan data yang 

memeriksa keandalan data, yaitu, ia memeriksa keandalan data 

menggunakan metode pengumpulan data dan sumber data yang 

berbeda.
94

 

c. Menggunakan bahan referensi 

Bahan referensi disini adalah adanya pendukung untuk 

membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Sebagai 

contoh data hasil wawancara perlu didukung dengan adanya 

rekaman wawancara. Data tentang interaksi manusia, atau gambaran 
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suatu keadaan perlu didukung oleh foto-foto. Alat-alat gambaran 

suatu keadaan perlu didukung oleh foto-foto.
95

 

d. Member Check 

Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh 

peneliti kepada pemberi data. Tujuannya adalah untuk mengetahui 

seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan 

oleh pemberi data.
96

 

2. Pengujian Transferability 

Pengujian ini peneliti memberikan penjelasan terhadap 

penelitiannya secara rinci, sistematis dan dapat dipercaya agar pembaca 

atau peneliti selanjutnya dapat memahami dan memutuskan 

pengaplikasian hasil penelitian di lokasi lainnya.
97

 

3. Pengujian Depenability 

Pengujian ini dilakukan dimana peneliti melakukan keseluruhan 

proses penelitian dan dapat menunjukkan jejak aktivitas penelitian dari 

awal hingga akhir.
98

 

4. Pengujian Konfirmability 

Pengujian keabsahan data pada bagian ini dikatakan sebenar-

benarnya jika hasil penelitian disepakati oleh banyak pihak. Setelah 
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proses dilakukan dan dapat dibuktikan selanjutnya peneliti memperoleh 

hasil yang disepakati banyak informan akan kebenarannya.
99

 

G. Tahap-tahap Penelitian 

Dalam tahap pelaksanaan penelitian, kegiatan-kegiatan yang akan 

dilakukan oleh peneliti antara lain: 

1. Tahap Pra Lapangan 

a. Rancangan penelitian. 

b. Memilih tempat penelitian. 

c. Melakukan observasi terdahulu terkait objek penelitian yang telah 

ditentukan. 

d. Mengajukan judul kepada Kaprodi Perbankan Syariah. Peneliti 

mengajukan judul yang telah dilengkapi dengan latar belakang, 

fokus penelitian, dan tujuan penelitian. 

e. Meninjau kajian pustaka. Peneliti mencari referensi penelitian 

terdahulu serta kajian teori yang terkait dengan judul penelitian. 

f. Mengurus surat izin penelitian. 

g. Persoalan etika lapangan. 

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

a. Memahami latar penelitian 

b. Memasuki lapangan 

c. Berperan serta sambil mengumpulkan data 

1) Memantau kegiatan serta kondisi bank 
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2) Mencatat data 

3) Mengetahui tentang cara mengingat data 

4) Kejenuhan data 

5) Analisis data 

3. Tahap Penyelesaian 

Tahap penyelesaian merupakan tahap yang paling akhir dari 

sebuah penelitian. Pada tahap ini, peneliti menyusun data yang telah 

dianalisis dan disimpulkan dalam bentuk karya ilmiah yang berlaku di 

Universitas Islam Negeri Kyai Haji Ahmad Siddiq (UINKHAS) 

Jember. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Umum Bank BRI Unit Bantaran Probolinggo 

1. Sejarah Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

Bank Rakyat Indonesia (BRI) adalah salah satu bank milik 

pemerintah yang terbesar di Indonesia. Pada awalnya Bank Rakyat 

Indonesia (BRI) didirikan di Purwokerto, Jawa Tengah oleh Raden Bei 

Aria Wirjaatmadja dengan nama De Poerwokertosche Hulp en 

Spaarbank der Inlandsche Hoofden atau “Bank Bantuan dan Simpanan 

Milik Kaum Priyayi Purwokerto”, suatu lembaga keuangan yang 

melayani orang-orang berkebangsaan Indonesia (pribumi). Lembaga 

tersebut berdiri tanggal 16 Desember 1895, yang kemudian dijadikan 

sebagai hari kelahiran BRI.
100

 

Pada periode setelah kemerdekaan RI, berdasarkan Peraturan 

Pemerintah No. 1 tahun 1946 pasal 1 disebutkan bahwa BRI adalah 

sebagai Bank Pemerintah pertama di Republik Indonesia. Dalam masa 

perang mempertahankan kemerdekaan pada tahun 1948, kegiatan BRI 

sempat terhenti untuk sementara waktu dan baru mulai aktif kembali 

setelah perjanjian Renville pada tahun 1949 dengan berubah nama 

menjadi Bank Rakyat Indonesia Serikat. Pada waktu itu melalui 

PERPU No. 41 tahun 1960 dibentuklah Bank Koperasi Tani dan 

Nelayan (BKTN) yang merupakan peleburan dari BRI, Bank Tani 

                                                           
100 https://bri.co.id, (07 Desember 2021). 
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Nelayan dan Nederlandsche Maatschappij (NHM). Berdasarkan 

Penetapan Presiden (Penpres) No. 9 tahun 1965, BKTN diintegrasikan 

ke dalam Bank Indonesia dengan nama Bank Indonesia Urusan 

Koperasi Tani dan Nelayan. 

Setelah berjalan selama satu bulan, keluar Penpres No. 17 tahun 

1965 tentang pembentukan bank tunggal dengan nama Bank Negara 

Indonesia. Dalam ketentuan baru itu, Bank Indonesia Urusan Koperasi, 

Tani dan Nelayan (eks BKTN) diintegrasikan dengan nama Bank 

Negara Indonesia unit II bidang Rural, sedangkan NHM menjadi Bank 

Negara Indonesia unit II bidang Ekpor Impor (Exim). 

Berdasarkan Undang-undang No. 14 tahun 1967 tentang 

Undang-undang Pokok Perbankan dan Undang-undang No. 13 tahun 

1968 tentang Undang-undang Bank Sentral, yang intinya 

mengembalikan fungsi Bank Indonesia sebagai Bank Sentral dan Bank 

Negara Indonesia Unit II bidang Rular dan Ekspor Impor dipisahkan 

masing-masing menjadi dua Bank yaitu Bank Rakyat Indonesia dan 

Bank Ekspor Impor Indonesia. Selanjutnya berdasarkan Undang-

undang No. 21 tahun 1968 menetapkan kembali tugas-tugas pokok BRI 

sebagai bank umum.
101

 

Sejak 1 Agustus 1992 berdasarkan Undang-undang Perbankan 

No. 7 tahun 1992 dan Peraturan Pemerintah RI No. 21 tahun 1992 

status BRI berubah menjadi perseroan terbatas. Kepemilikan BRI saat 
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itu masih 100% di tangan Pemerintah Republik Indonesia. Pada tahun 

2003, pemerintah Indonesia memutuskan untuk menjual 30% saham 

bank ini, sehingga menjadi perusahaan publik dengan nama resmi PT. 

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, yang masih digunakan sampai 

dengan saat ini. 

2. Gambaran Umum Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk merupakan bank 

pemerintahan yang beroperasi pertama kali di Indonesia. Dalam 

perkembangannya BRI sudah mengalami beberapa kali perubahan 

nama dan status yang memiliki kaitan erat dengan sejarah perjuangan 

bangsa indonesia. Perubahan-perubahan yang dilakukan BRI tentunya 

mengandung arti penting bagi perkembangan dan petumbuhan BRI. Hal 

ini sejalan dengan cita-cita dan tujun BRI yang tertuang dalam visi dan 

misi dalam melayani nasabah. 

Dalam pelaksanaan operasionalnya PT Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk Unit Bantaran Probolinggo dijalankan oleh para pegawai 

yang memiliki kesadaran akan tanggung jawab yang besar sesuai yang 

telah ditentukan dalam job description masing-masing bagian sesuai 

dengan struktur organisasi perusahaan secara lebih lengkap dan jelas.
102

 

  

                                                           
102 https://www.bri.co.id (11 Desember 2021). 

https://www.bri.co.id/
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3. Visi dan Misi Bank BRI Unit Bantaran Probolinggo 

a. Visi 

Menjadi bank komerisial terkemuka yang mengutamakan kepuasan 

nasabah. 

b. Misi 

1) Melakukan kegiatan perbankan yang terkait dengan 

mengutamakan pelayanan kepada usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah untuk menunjang peningkatan ekonomi masyarakat 

2) Memberikan pelayanan prima kepada nasabah melalui jaringan 

kerja yang terebar luas didukung oleh sumber daya manusia yang 

profesional dan teknologi infomasi yang handal dengan 

menerapkan manajemen risiko yang tepat dan praktik good 

corporate governance 

3) Memberikan keuntungan dan manfaat yang optimal kepada pihk-

pihak yng berkepentingan (stakeholders).
103

 

4. Struktur Organisasi Bank BRI Unit Bantaran Probolinggo 

Struktur organisasi merupkan salah satu dalam pencapaian 

tujuan dan sasaran organisasi pada setiap pekerjaan, sehingga struktur 

organisasi dibuat secara sederhana, efektif untuk dapat bekerja secara 

efisien.  
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Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Bank BRI Unit Bantaran Probolinggo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Struktur Organisasi Bank BRI Unit Bantaran 

 

5. Produk-produk Kredit Bank BRI Unit Bantaran Probolinggo 

a. Kredit Non Subsidi 

1) BRIGuna (Pegawai potong gaji) 

BRIGuna adalah salah satu jenis pinjaman BRI yang 

dulunya bernama KTA (Kredit Tanpa Agunan). Bank BRI 

menawarkan produk pinjaman dana tunai yang tersedia dalam 3 

jenis kredit, yaitu: 

KEPALA UNIT 

Moch. Ikrom Almochtar 

SUPERVISOR UNIT 

Lely Arindra Budiarini 

CUSTOMER SERVICE 

1. M. Lutfianto Alfarisi 

2. Rimadhani Tri Kartika 

Sari 

MARKETING 

P. ADMINISTRASI 

KREDIT 

Putri Wahyu Anggraeni 

AO MIKRO 

1. Dinul Wafa 

2. Ade Mario Fransisco 

3. Andreas Wahyu Narta 

4. Ivan Yuniarto 

5. Eri Agus Darmawan 

6. Fifin Fadila 

7. Andromeda 

8. Linda Try Oktavia 

9. Indra Prasetya 

FRONT LINER 

TELLER 

1. Arista Marhance 

2. Ahmad Syakib Arifian 

SATPAM 

1. Jupriadi 

2. Rio Febriyanto 
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a) BRIGuna Karya: yaitu produk pinjaman yang ditujukan 

untuk pegawai atau karyawan yang memiliki sumber 

penghasilan tetap. BRIGuna Karya dapat digunakan untuk 

pembiayaan berbagai keperluan nasabah, baik produktif 

ataupun non produktif. Adapun plafon pinjaman tidak 

terbatas, artinya besarannya sesuai dengan kemampuan 

masing-masing debitur. Jangka waktu kredit sampai dengan 

15 tahun (180 bulan) atau masa jatuh tempo pinjaman sampai 

dengan masa persiapan pensiun (MPP). Persyaratan yang 

diperlukan antara lain: KTP, KK, NPWP, SK Pengangkatan 

Pertama dan SK Terakhir asli, slip gaji, fotocopy buku 

tabungan BRI, pas foto, surat rekomendasi dari atasan 

debitur, dan mengisi form permohonan pengajuan pinjaman. 

b) BRIGuna purna: yaitu ditujukan untuk nasabah yang 

penghasilannya melalui Payroll BRI. Mengenai plafon, 

jangka waktu dan persyratan sama dengan BRIGuna 

Karya.
104

 

c) BRIGuna Umum: yaitu ditujukan untuk nasabah yang sudah 

pensiun. Jangka waktu dalam produk ini yaitu sampai 15 

tahun atau usia debitur saat jatuh tempo kredit maksimal 75 

tahun (BRIGuna umum lunas selambat-lambatnya pada saat 

debitur berulang tahun yang ke-75). Pegawai aktif dapat 
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mengajukan kredit BRIGuna umum sebelum pensiun, artinya 

jangka waktu pegawai aktif mengajukan adalah maksimal 12 

bulan sebelum pensiun. Kemudian apabila pada saat kredit 

berjalan debitur memasuki masa pensiun, maka debitur 

diminta menyerahkan asli SK Pensiun dan Kartu Identitas 

Pensiun sampai kredit debitur bersangkutan lunas. 

2) Kupedes (Kredit perseorangan modal usaha) 

Kupedes merupakan jenis pinjaman yang berifat umum, 

yaitu yang ditujukan untuk individu maupun pelaku usaha. 

Selain itu, jenis pinjaman ini berlaku untuk segala sektor usaha, 

seperti pertanian, perdagangan, industri, jasa dan lainnya. Plafon 

pinjaman sebesar Rp 1.000.000,- sampai dengan Rp 

250.000.000,- dengan tenor 12 bulan, 18 bulan, 24 bulan, 36 

bulan, 48 bulan, dan maksimal 60 bulan. Sedangkan suku bunga 

yang diberikan terbilang ringan hanya 0,9% - 1,2% tergatung 

dari jumlah dana yang dipinjam. 

Adapun persyaratan yang diperlukan untuk mengajukan 

pinjaman Kupedes antara lain: Debitur memiliki usaha, 

melampirkan identitas diri seperti KTP, KK, Dan Surat Nikah, 

sertifikat tanah dan fotocopy PBB atau BPKB kendaraan, 

fotocopy STNK yang masih berlaku, surat izin usaha dari 
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kelurahan setempat, serta fotocopy NPWP jika pinjaman di atas 

50 juta
105

 

3) Kemitraan (Kelompok kluster) 

Kredit kemitraan merupakan dana kredit program 

kemitraan untuk membiayai modal kerja, dan atau pembelian 

aktiva tetap dalam rangka meningkatkan produksi dan 

penjualan. Sektor ekonomi yang bisa mendapatkan fasilitas ini 

antara lain industri, perdagangan, pertanian, peternakan, 

perkebunan, perikanan, dan jasa. Syarat pengajuan Kredit 

Kemitraan yaitu: 

a) Memiliki usaha produktif yang layak dibiayai, tapi belum 

memenuhi persyaratan perbankan dengan lama usaha 

minimal 1 tahun 

b) Melampirkan dokumen surat keterangan usaha dari kepala 

desa/lurah/pasar 

c) Tidak sedang menerima pinjaman kemitraan dari BUMN 

lain.
106

 

b. Kredit Subsidi 

1) KUR Mikro  

Kredit Usaha Rakyat (KUR) Mikro adalah kredit atau 

pembiayaan modal kerja atau investasi kepada debitur 

individu/perseorangan, badan usaha atau kelompok usaha plafon 
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kredit sampai dengan Rp 25.000.000,- dengan tingkat biaya jasa 

(suku bunga) yang disubsidi oleh pemerintah, sehingga lebih 

murah dari harga yang berlaku di pasaran untuk produk 

pinjaman sejenis, yang pada umumnya mengenakan biaya jasa 

1-1,5% per bulan atau 12-18% per tahun. Dengan persyaratan 

sebagai berikut: 

a) Individu (perorangan) yang melakukan usaha produktif dan 

layak 

b) Telah melakukan usaha secara aktif minimal 6 bulan 

c) Tidak sedang menerima kredit dari konsumtif seperti KPR, 

KKB, dan Kartu Kredit 

d) Persyaratan administrasi: Identitas berupa KTP, Kartu 

Keluarga (KK) 

e) Izin Usaha Mikro Kecil atau Surat Izin Usaha lainnya yang 

dapat dipersamakan. 

2) KUR Super Mikro 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) Super Mikro adalah kredit 

usaha rakyat yang utamanya ditujukan untuk pekerja yang 

terkena pemutusan hubungan kerja (PHK) atau ibu rumah 

tangga yang menjalankan usaha produktif. Plafon maksimal 

KUR Super Mikro sebesar Rp 10.000.000,- dengan suku bunga 

sebesar 6%. Debitur super mikro memperoleh stimulus subsidi 



78 
 

 
 

bunga tambahan sebesar 6% sehingga debitur tidak perlu 

membayar angsuran bunga pinjaman.
107

 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Penyajian data merupakan bagian yang mengungkapkan data yang 

dihasilkan dalam penelitian yang disesuaikan dengan rumusan masalah 

dan analisis data yang relevan. Sebagaimana telah dijelaskan bahwa dalam 

penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui obervasi, 

wawancara, dokumentasi dan catatan lapangan sebagai alat untuk 

mendukung penelitian ini. Secara beruntut akan disajikan data-data hasil 

penelitian yang mengacu pada fokus penelitian. 

1. Kebijakan Pelaksanaan Restrukturisasi Kredit Sebagai Strategi 

Pengelolaan Kredit Bermasalah Akibat Pandemi Covid-19 Pada 

Bank BRI Unit Bantaran Probolinggo 

Ada beberapa faktor terjadinya kredit bermasalah di Bank BRI 

Unit Bantaran Probolinggo, hal ini berdasarkan penjelasan dari Bapak 

Andromeda selaku Mantri menyebutkan bahwa: 

“Kalau mengenai faktor ada banyak, bisa dari nasabahnya 

sendiri bisa dari petugas juga. Itu salah satunya. Kalau dari 

pihak petugas ini kesalahan bisa dibilang mungkin dari cara 

pemberian kreditnya atau ketika analisa ini diluar dari 

kemampuan atau batasan penghasilan usaha yang dilakukan 

oleh nasabahnya. 

Kalau dari nasabahnya sendiri kebanyakan kredit-kredit 

bermasalah yang mengakibatkan akhirnya di bank ini macet 
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biasanya kredit tidak berbagi sendiri, pasti itu sudah. Soalnya 

modal yang BRI telah percayakan untuk diberikan kepada 

nasabah itu tadi disalahgunakan dalam arti tidak digunakan 

usaha. 

Selain itu, ada lagi yaitu force majeure namanya ini kalau 

dalam bahasa umumnya adalah musibah. Itu diluar kebijakan 

kita, diluar nalar kita, meskipun dilakukan analisa yang benar 

sesuai perhitungan terus penggunaannya juga oleh nasabahnya 

juga bener dilakukan usaha tapi kalau sudah kena musibah ya 

kita tidak bisa apa-apa. Misalnya kalau disini di daerah 

pegunungan mungkin erupsi gunung sehingga pertanian, 

perdagangan, otomatis aktivitas ekonomi macet. Faktor yang 

mengakibatkan kredit bermasalah, dikatakan bermasalah 

karena status pinjaman otomatis akan macet.”
108

 

 

Menurut wawancara dengan Ibu Mariyani juga mengatakan bahwa: 

“Memang semenjak adanya pandemi covid-19 ini 

mengakibatkan semua pemasukan terhambat, dan itu yang 

menjadi salah satu faktor utama saya tidak bisa melakukan 

pembayaran cicilan di bank. Semua usaha juga tidak bisa 

berjalan karena adanya pandemi ini”.
109

 

 

Tidak jauh berbeda dengan yang dipaparkan oleh Bapak 

Andromeda, Ibu Lely Arindra Budiarini juga menjelaskan bahwa ada 

beberapa faktor terjadinya kredit bermasalah. Berikut penjelasan 

beliau: 

“Yang pertama itu karakter, yang kedua kredit itu tidak 

digunakan sebagaimana mestinya. Harusnya misalkan untuk 
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tambahan modal usaha tapi dia gunakan untuk konsumtif. 

Misalkan pembelian mobil, pembelian perabot rumah tangga 

atau mungkin kebutuhan yang lain. Sehingga harusnya modal 

yang dilakukan BRI itu untuk menambah memperbesar 

usahanya sehingga kan otomatis kalau usahanya semakin besar 

otomatis kan rvc kemampuan membayarnya kan semakin besar 

untuk pembayaran angsuran tiap bulan itu enggak. Nah itu 

akhirnya bisa seperti itu. 

Yang ketiga mungkin memang musibah, kan kadang-kadang 

ditipu atau kalau misalkan pertanian atau peternakan itu gagal 

ya, gagal panen atau karena penyakit misalkan hewan ternak 

itu bisa.misalkan penggemukan sapi ini mau saya jual di bulan 

ke-6 nanti hasilnya untuk melunasi modal yang diberikan BRI 

ternyata sapinya mati kena virus atau mungkin dicuri kayak 

gitu.”
110

 

 

Dapat disimpulkan bahwa dalam mengatasi kredit bermasalah 

ada beberapa kebijakan resrukturisasi kredit yang dilakukan Bank BRI 

Unit Bantaran Probolinggo yaitu: 

Menurut wawancara dengan Bapak Andromeda mengatakan 

bahwa: 

“Restrukturisasi ini merupakan upaya yang dilakukan pihak 

bank untuk membantu nasabah kredit supaya nasabah tetap 

bisa melakukan pembayarannya”
111

 

 

Menurut wawancara dengan Ibu Lely Arinda Budiarini 

mengatakan bahwa: 
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“Jadi, untuk kebijakan selama masa pandemi ini yang tahun 

2020 kan Indonesia ini covid mulai naik. Restrukturisasi itu 

sebenarnya ada banyak, tapi untuk yang kemaren dalam rangka 

pandemi itu yang dilakukan Bank BRI ini adalah resrukturisasi. 

Jadi, untuk kredit-kredit bermasalah pembayarannya tidak 

lancar itu dilakukan restruk. Untuk masa pandemi ini yang 

dilakukan kebanyakan restruk untuk penyelamatan kredit 

karena itu memang disarankan dari kantor wilayah dan kantor 

pusat.”
112

 

 

Untuk mengatasi adanya penunggakan pembayaran angsuran, 

maka Bank BRI Unit Bantaran Probolinggo melakukan tindakan 

seperti hasil wawancara dengan Bapak Andromeda yaitu: 

“Analisa yang utama memang usaha, usaha ini memang harus 

masih ada. Kalau sudah tidak ada ya jangan, soalnya kan 

sumbernya dari situ. Atau mungkin punya usaha banyak. Salah 

satu tidak boleh ada penopang lagi usaha yang satunya itu 

tidak papa dilakukan restruk. Intinya nanti kita analisa lagi 

setelah usaha sudah ada, kita analisa lagi keuangannya. 

Labanya di usahanya tadi dihitung lagi, dilakukan 

restrukturisasi lagi. kalau sudah ketemu dengan kondisi yang 

seperti ini kurangnya daripada membentuk tunggakan di bank. 

Ini mending dilakukan relaksasi atau restruk tadi.”
113

 

 

Menurut pemaparan Ibu Lely Arindra Budiarini, ada beberapa 

kebijakan yang digunakan untuk pelaksanaan resrukturisasi kredit yang 

dilakukan Bank BRI Unit Bantaran Probolinggo, berikut 

penjelasannya: 
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“Untuk jenis pinjaman di BRI ada 2: ada yang pinjaman setiap 

bulan (bulanan), ada yang bayarnya langsung panenan 

(musiman) itu bisa jangka waktu 6 bulan, 9 bulan, sampek 

dengan 1 tahun. 

Untuk musiman ini biasanya kan saat nasabah pencairan, 

misalkan pinjaman 10 juta dengan bunga 300.000 sekian, itu 

langsung dibayar 6 bulan lunas. Jadi, bunga dengan pokoknya. 

Beda dengan pinjaman yang bulanan, nah untuk restrukturisasi 

ini kalau yang untuk bulanan biasanya kita lihat bisa bagi 

debetnya berapa. Nah itu bisa dilakukan dengan perpanjangan 

angsuran. Jadi, angsuran itu misalkan jangka waktu 3 tahun dia 

sudah berjalan 2 tahun, tinggal 1 tahun. Nah 1 tahun ini bisa 

kita longgarkan lagi menjadi 2 tahun atau 3 tahun itu sesuai 

kesepakatan dengan nasabahnya. Terus kalau untuk musiman 

biasanya kelonggarannya itu bisa kita kasih kesempatan untuk 

membayar bunga saja terus kita lakukan restrukturisasi atau 

bahkan tidak membayar bunga atau pokok langsung kita 

restruck.”
114

 

 

Hal senada juga dikatakan Bapak Andromeda yaitu langkah 

yang dilakukan Bank BRI Unit Bantaran untuk penyelamatan restruk 

tadi adalah: 

“Kalau kebijakan restruk ini dilihat dari faktor usaha, terus 

kemampuan membayarnya tadi masih ada apa enggak kalau 

masih ada mungkin sudah gak sama kayak sebelum pandemi. 

Setelah ada pemeriksaan petugas kesana tanya jawab dianalisa 

kendalanya apa nanti dihitung semua ketemu. Syarat 

dilakukannya restruk yg pertama masih ada kemampuan 

membayar, yg  kedua kayak histori BI cheking raport BI 
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chekingnya di perbankan ini aman, dalam arti misalnya 

orangnya tidak punya pinjaman di tempat lain yang nunggak 

statusnya, kalau sudah di bank lain pada waktu dilakukan 

restruk itu sudah ada nunggak, berarti yang disana pun sudah 

bermasalah. Intinya kredit ini sudah tidak sehat, kalaupun mau 

dilakukan pelonggaran kredit jangka waktu diperpanjang, itu 

cuman menunda. Dimana kondisinya nasabah tersebut sudah 

benar-benar mati, ekonominya sudah macet total. Nah langkah 

terakhir di perbankan itu nanti dihapus buku, masuk ke daftar 

hitam sudah.”
115

 

 

Jadi dapat diketahui dari wawancara diata untuk kebijakan 

resrukturisasi kredit yang dilakukan Bank BRI Unit Bantaran adalah 

Restrukturiasi kredit, dimana pihak bank melakukan perpanjangan 

angsuran pembayaran untuk jenis pinjaman bulanan. Sementara untuk 

pinjaman musiman kelonggarannya diberikan kesempatan untuk 

membayar bunga saja kemudian dilakukan restrukturisasi atau bahkan 

tidak membayar bunga atau pokok langsung di restruk. 

2. Kendala yang dihadapi Dalam Menjalankan Kebijakan 

Pelaksanaan Restrukturisasi Kredit Sebagai Strategi Pengelolaan 

Kredit Bermasalah Akibat Pandemi Covid-19 Pada Bank BRI Unit 

Bantaran Probolinggo 

Menurut pemaparan Bapak Andromeda kendala yang dihadapi 

adalah belum pulihnya keadaan ekonomi nasabah, berikut penjelasan 

beliau: 
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“Ya kendalanya itu sudah, terkadang orang ini sebetulnya 

masih ada kemampuan, usaha masih ada, cuman awalnya bisa 

ngangsur 1 juta, sekarang cuma bisa ngangsur 500 rb. Ada 

penyampaian juga dari media bahasanya sepihak yang dari 

pemerintah kemaren katanya libur bayar, akhirnya orang-orang 

semua itu percaya. Jadi selama masa pandemi ini kita 

sebetulnya mau menawarkan itu ke nasabah. Memang 

berpengaruh dari segi usaha berpengaruh. Biasanya orangnya 

bisa ngirim 100 dus, sekarang permintaan tinggal 50 dus. 

Sehingga penghasilan sudah berkurang separuh. Kalau mau 

membayar angsuran pinjaman secara umum yang awalnya 1 

juta gak mampu, otomatis kita menyarankan mau dilakukan 

restruk tadi.”
116

 

 

Hal senada juga dijelaskan oleh Ibu Lely Arindra Budiarini, 

kendalanya yaitu belum pulihnya ekonomi nasabah, berikut pemaparan 

beliau: 

“Nasabah biasaya minta seperti ini, tapi kan kita ada batasan 

aturan. Kadang nasabah itu mentok tidak bisa bayar. Kadang 

tidak ada kesepkatan antara nasabah dengan petugas itu bisa 

kendalanya. 

Yang pertama, kita mau melakukan relaksasi atau restruk 

orang-orang sudah berpatokan sama yang dari pemerintah 

yang katanya ngga usah bayar. Jadi masih ada perdebatan.  

Yang kedua, ya memang dari kondisi pasar sendiri. Ya tidak 

menyalahkan siapa-siapa memang ini dibilang musibah, krisis 

pandemi ini. Sampai akhirnya banyak orang yang sakit sampai 

meninggal itu juga banyak. Jika orang-orang sendiri mau 

beraktivitas lalu-lalang di sekitar rumah atau di tempat kerja 
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biasanya takut sendiri. Sehingga mempengaruhi juga 

penghasilannya. Ada lagi pasar sampai harus di tutup 

(lockdown), lah kita sebagai orang wirausaha pasar ini kan 

faktor paling penting. Kalau sudah di lockdown ya sudah, mau 

jual kemana.”
117

 

 

C. Pembahasan Temuan 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dokumentasi dan analisis 

data yang sudah dilakukan serta berdasarkan pada fokus masalah,maka 

dalam hal ini peneliti akan membahas temuan-temuan di lapangan 

mengenai kebijakan pelaksanaan resrukturisasi kredit akibat pandemi 

Covid-19 pada Bank BRI Unit Bantaran Probolinggo, sebagai berikut: 

1. Kebijakan Pelaksanaan Restrukturisasi Kredit Sebagai Strategi 

Pengelolaan Kredit Bermasalah Akibat Pandemi Covid-19 Pada 

Bank BRI Unit Bantaran Probolinggo 

Menurut hasil wawancara menjelaskan bahwa analisa yang 

harus ada yaitu sumber usahanya, baru bisa dianalisa lagi 

keuangannya, laba dari usaha tadi dihitung kembali dan dilakukan 

resrukturisasi lagi. Dan untuk jangka waktu pembayaran dilakukan 

dengan perpanjangan angsuran, bisa jangka waktu 6 bulan, 9 bulan, 

sampai dengan 1 tahun. Misalkan jangka waktu 3 tahun kemudian 

sudah berjalan 2 tahun, dan tinggal 1 tahun lagi. 1 tahun ini bisa 

dilonggarkan lagi menjadi 2 tahun atau 3 tahun sesuai kesepakatan 

dengan nasabahnya. Untuk yang jenis pinjaman bulanan. Kemudian 

untuk jenis pinjaman musiman biasanya saat nasabah pencairan, itu 
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langsung dibayar 6 bulan lunas termasuk bunga dan pokoknya. Tetapi 

untuk musiman kelonggarannya itu bisa dikasih kesempatan untuk 

membayar bunganya saja kemudian dilakukan restruk atau bahkan 

tidak membayar bunga atau pokok bisa langsung dilakukan restruk. 

Berdasarkan hal tersebut diatas tentang kebijakan pelaksanaan 

restrukturisasi kredit sebagai strategi pengelolaan kredit bermasalah 

akibat pandemi covid-19 pada Bank BRI Unit Bantaran Probolinggo 

menunjukkan bahwa terdapat kesesuaian dengan bukunya Thamrin 

Abdullah dengan judul Bank Dan Lembaga Keuangan (2018) tentang 

Penyelamatan terhadap kredit macet. 

2. Kendala Yang Dihadapi Dalam Menjalankan Kebijakan 

Pelaksanaan Restrukturisasi Kredit Sebagai Strategi Pengelolaan 

Kredit Bermasalah Akibat Pandemi Covid-19 Pada Bank BRI 

Unit Bantaran Probolinggo 

Dapat disimpulkan bahwa kendala yang dihadapi yaitu 

ketidakmauan nasabah untuk membayar meskipun sebenarnya ada 

kemampuan dan juga usaha masih ada, hanya saja pendapatan yang 

diperoleh setengah dari penghasilan sebelumnya semenjak terdampak 

pandemi covid-19. 

Kemudian adanya perdebatan antara nasabah dengan petugas 

mengenai ada penyampaian dari media bahwasanya sepihak yang dari 

pemerintah mengatakan libur bayar, akibatnya nasabah percaya dan 

tidak mau melakukan pembayaran. Dan juga minimnya pendapatan 

dari usaha nasabah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Kebijakan restrukturisasi kredit yang dilakukan bank terhadap nasabah 

yaitu analisa yang pertama harus ada adalah usahanya, baru bisa 

dianalisa lagi keuangannya kemudian bisa dilakukan restrukturisasi. 

Untuk jangka waktu pembayaran dilakukan dengan perpanjangan 

angsuran, bisa jangka waktu 6 bulan, 9 bulan, atau sampai dengan 1 

tahun sesuai kesepakatan dengan nasabahnya. 

Untuk jenis pinjaman musiman biasanya saat nasabah pencairan, bisa 

langsung dibayar 6 bulan lunas termasuk bunga dan pokoknya. Tetapi 

untuk musiman kelonggarannya itu bisa dikasih kesempatan untuk 

membayar bunganya saja kemudian dilakukan restruk atau bahkan 

belum membayar bunga atau pokok bisa langsung dilakukan restruk. 

2. Kendala yang dihadapi yaitu ketidakmauan nasabah untuk membayar 

meskipun sebenarnya ada kemampuan dan usaha masih ada, hanya 

saja pendapatan yang diperoleh setengah dari penghasilan sebelumnya 

semenjak terdampak pandemi covid-19. Kemudian adanya perdebatan 

antara nasabah dengan petugas mengenai ada penyampaian dari media 

bahwasanya sepihak yang dari pemerintah mengatakan libur bayar, 

akibatnya nasabah percaya dan tidak mau melakukan pembayaran. Dan 

juga minimnya pendapatan dari usaha nasabah. 
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B. Saran 

1. Pihak bank harus lebih selektif dalam memberikan pinjaman kredit 

kepada nasabah karena keadaan di lapangan banyak debitur yang 

ingkar janji dan menyebabkan kredit macet. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan lebih mempersiapkan diri dalam proses 

pengambilan dan pengumpulan data dan sampel sehingga penelitian 

dapat dilaksanakan dengan lebih baik lagi. 

3. Penelitian ini terbatas hanya pada kebijakan restrukturisasi kredit 

bermasalah yang dilakukan bank serta kendala yang dihadapi dalam 

menjalankan resrukturisasi kredit. Maka untuk para peneliti 

selanjutnya diharapkan dapat menganalisis lebih spesifik dan lebih 

dalam terkait implementasi ketentuan resrukturisasi kredit bermasalah. 
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5. Apa saja faktor terjadinya kredit bermasalah? 

6. Apa yang menjadi tolak ukur penilaian Bank dalam mendapatkan nasabah 

yang benar-benar layak? 

7. Apa saja analisis yang digunakan untuk melakukan resrukturisasi? 

8. Apa kendala yang dihadapi selama mengatasi kredit bermasalah di masa 

pandemi ini? 
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